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Kisi – kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Bangun Ruang Siswa Kelas VIII 

Sekolah   :  SMP Negeri 80 Jakarta 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas/Semester  :  VIII/2 

Materi   :  Luas Permukaan dan Volume Prisma - Limas 

Alokasi Waktu  :  80 menit 

Banyak Butir Soal  :  7 butir soal 

Standar Kompetensi :  5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta  

           menentukan ukurannya 

Kompetensi Dasar  :  5.3 Menghitung luas permukaan dan volum kubus, balok, prisma dan limas 

 

Materi 

Pembelajaran 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Nomor 

Butir 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Soal 

Prisma dan 

Limas 

Mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur yang 

diperlukan. 

1 

 

 

Uraian 

Prisma dengan alas segitiga siku-siku 

mempunyai panjang sisi-sisi 

8cm, 15cm, dan 17cm. Jika panjang 

rusuk tegak 24cm, maka hitunglah luas 

permukaan prisma tersebut ! 
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Merumuskan masalah 

matematis atau meyusun 

model matematis. 

 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Limas dengan alas berbentuk persegi 

mempunyai volume 1.296cm3. Jika 

panjang rusuk alasnya 18cm, maka 

hitunglah luas permukaan limas 

tersebut! 

 

Ari akan membuat alat pengumpul 

sampah dari lempeng logam. Gambar 

berikut adalah alat pengumpul sampah 

berbentuk prisma yang Ari inginkan. 

Jika harga lempeng logam Rp 

140.000,00 per m2, berapa biaya yang 

dikeluarkan Ari untuk membuat alat 

tersebut? 

 

 

 

10 cm 

← 26 cm → 
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4 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

Sebuah piramida berbentuk limas 

memiliki alas persegi dengan panjang 

sisi 12 m. Panjang rusuk tegaknya 

10 m. Berapakah volum piramida 

tersebut ? 

 

 

 

 

 

Sebuah kolam renang memiliki ukuran 

panjang 21 m, lebar 14 m, kedalaman 

air pada ujung dangkal 6 m terus 

melandai hingga pada ujung dalam 8 m. 

Berapa liter volume air dalam kolam 

renang tersebut ? 

T 

D C 

A B 

O P 

10 m 
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6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar berikut ini adalah atap rumah 

Ibu Dini yang berbentuk limas dengan 

ukuran alas 12 m x 12 m dan tinggi 

puncak atapnya 8 m. Ibu Dini akan 

memasang genting pada atap rumahnya, 

tiap 1 m2 memerlukan 7 genting. Jika 

harga sebuah genting Rp 4.500,00, 

tentukan biaya yang dikeluarkan Ibu 

Dini untuk membeli genting!  

 

 

 

21 m 

14 m 

6 m 

8 m 
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7 

 

 

 

 

Sebuah menara berbentuk gabungan 

antara prisma dengan limas. Alas dari 

menara tersebut adalah persegi panjang. 

Ukuran dari menara tersebut adalah 

panjang 4 m, lebar 3 m, dan tinggi 

prisma 5 m. Buatlah sketsa dari menara 

tersebut, kemudian hitung volume 

menara apabila diketahui tinggi 

keseluruhan menara adalah 11 m ! 
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Sekolah  :  SMP Negeri 80 Jakarta 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Alokasi Waktu :  80 menit 

Pokok Bahasan :  Luas Permukaan dan Volume Prisma dan Limas 

 

Petunjuk Umum : 

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen Anda di tempat yang telah disediakan pada 

lembar jawaban. 

2. Pastikan Anda sudah mendapat soal yang terdiri dari 7 butir soal uraian. 

3. Baca dan pahami setiap butir soal dibawah dengan teliti. 

4. Tulis jawaban Anda pada lembar yang telah disediakan. 

5. Jawaban Anda tidak akan mengurangi nilai. 

6. Tidak dibenarkan menghitung dengan alat bantuan (kalkulator dan hp) ! 

7. Periksa kembali jawaban Anda dan pastikan jawaban yang Anda tulis benar ! 

8. Setelah selesai memeriksa jawaban Anda serahkan lembar soal dan jawaban kepada 

pengawas ! 

 

1. Prisma dengan alas segitiga siku-siku mempunyai panjang sisi-sisi 

8cm, 15cm, dan 17cm. Jika panjang rusuk tegak 24cm, maka hitunglah luas 

permukaan prisma tersebut ! 

2. Limas dengan alas berbentuk persegi mempunyai volume 1.296cm3. Jika panjang 

rusuk alasnya 18cm, maka hitunglah luas permukaan limas tersebut ! 

3. Ari akan membuat alat pengumpul sampah dari lempeng logam. Gambar berikut 

adalah alat pengumpul sampah berbentuk prisma yang Ari inginkan. Jika harga 

Nama        : 

Kelas        : 

No. Absen  : 
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lempeng logam Rp 140.000,00 per m2, 

berapa biaya yang dikeluarkan Ari untuk 

membuat alat tersebut? 

 

 

4. Sebuah piramida berbentuk limas memiliki alas 

persegi dengan panjang sisi 12 m. Panjang rusuk 

tegaknya 10 m. Berapakah volum piramida tersebut? 

 

 

 

 

 

5. Sebuah kolam renang memiliki ukuran panjang 21 m, lebar 14 m, kedalaman air 

pada ujung dangkal 6 m terus melandai hingga pada ujung dalam 8 m. Berapa liter 

volume air dalam kolam renang tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

6. Gambar berikut ini adalah atap rumah Ibu Dini yang berbentuk 

limas dengan ukuran alas 12 m x 12 m dan tinggi puncak atapnya 

8 m. ibu Dini akan memasang genting pada atap rumahnya, tiap 

1 m2 memerlukan 7 genting. Jika harga sebuah genting 

Rp 4.500,00, tentukan biaya yang dikeluarkan Ibu Dini untuk 

membeli genting ! 

10 cm 

← 26 cm → 

21 m 

14 m 

6 m 

8 m 

T 

D C 

A B 

O P 

10 m 
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7. Sebuah menara berbentuk gabungan antara prisma dengan limas. Alas dari menara 

tersebut adalah persegi panjang. Ukuran dari menara tersebut adalah panjang 4 m, 

lebar 3 m, dan tinggi prisma 5 m. Buatlah sketsa dari menara tersebut, kemudian 

hitung volume menara apabila diketahui tinggi keseluruhan menara adalah 11 m ! 
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KUNCI JAWABAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

1. Memahami Masalah 

Diketahui :  prisma dengan alas segitiga siku-siku 

      𝑎 = 8𝑐𝑚, 𝑡 = 15𝑐𝑚, 𝑠 = 17𝑐𝑚, 𝑟 = 24𝑐𝑚 

Ditanya  :  hitunglah luas permukaan prisma tersebut! 

Merencanakan Penyelesaian 

Luas alas =   
1

2
 x a x t 

Keliling alas =   a + b + c 

Luas permukaan prisma =  (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi)   

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Luas alas =   
1

2
 x 8 x 15 = 60 cm2 

Keliling alas =   8 + 15 + 17 = 40 cm 

Luas permukaan prisma =  (2 x 60) + (40 x 24)   

        =   120 +  960 

        =   1.080 cm2  

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Luas permukaan prisma =  (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi)   

       =  (2 x 60) + (40 x 24) 
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 =   120 +  960 

        =   1.080 cm2  

Jadi, luas permukaan prisma tersebut adalah 1.080 cm2 

2. Memahami Masalah 

Diketahui :  limas dengan alas berbentuk persegi 

      𝑣 = 1.296𝑐𝑚3, 𝑝 = 18𝑐𝑚 

Ditanya  :  hitunglah luas permukaan limas tersebut!  

Merencanakan Penyelesaian 

v =  
1

3
x luas alas x tinggi 

TQ2 = TO2 + OQ2 

 

 

Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

v =  
1

3
x 18 x 18 x tinggi 

1.296 =  
1

3
x 18 x 18 x tinggi 

1.296 =  108 t 

t =  12 cm 

TQ2 = TO2 + OQ2 

TQ2 = (122) + (92) 

T 

D C 

A B 

O Q 

18 cm 
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TQ2 = 144 + 81 

TQ = √225 

TQ = 15cm 

Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak 

    = 18 𝑥 18 +  (4 𝑥 (
1

2
 𝑥 18 𝑥 15))  

    =  324 +  (4 𝑥 135) 

    = 324 + 540 

    =  864 cm2 

 Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak 

    = 18 𝑥 18 +  (4 𝑥 (
1

2
 𝑥 18 𝑥 15))  

    =  324 +  (4 𝑥 135) 

    = 324 + 540 

    =  864 cm2 

Jadi luas permukaan limas tersebut adalah 864 cm2 

3. Memahami Masalah 

Diketahui :  harga lempeng logam = Rp. 140.000,00 per m2 

      𝑝 = 28𝑐𝑚2, 𝑙 = 26𝑐𝑚2, 𝑡 = 10𝑐𝑚2 

Ditanya  : berapa biaya yang dikeluarkan Ari untuk membuat alat  

  tersebut? 



       159 
 

Merencanakan Penyelesaian 

 

 

 

 

 

Luas lempeng logam = ( 2 x luas segitiga)  + ( luas persegi panjang I ) 

+ (luas persegi panjang II) 

Biaya =  luas lempeng logam x harga lempeng logam per m2 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Luas lempeng logam = ( 2 x luas segitiga)  + ( luas persegi panjang I ) 

+ (luas persegi panjang II) 

                                    =  (2 x 
1

2
 x a x t) + (p1 x l1) + (p2 x l2)      

                                    =   260 + 280 + 728 

            =   1.268cm2   

            =   0,1268m2     

Biaya =  luas lempeng logam x harga lempeng logam per m2 

        =   0,1268m2 𝑥 140.000,00 

        =   Rp. 17.752,00 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Luas lempeng logam =  (2 x 
1

2
 x a x t) + (p1 x l1) + (p2 x l2)      

10 cm 

← 26 cm → 

I 

II 
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                                    =   260 + 280 + 728 

            =   1.268cm2   

            =   0,1268m2     

Biaya =  luas lempeng logam x harga lempeng logam per m2 

        =   0,1268m2 𝑥 140.000,00 

        =   Rp. 17.752,00 

Jadi, biaya yang harus dikeluarkan Ari untuk membuat alat pengumpul sampah 

adalah Rp. 17.752,00 

4. Memahami Masalah 

Diketahui :  sebuah piramida berbentuk limas 

      p = 12m, r = 10m 

Ditanya  :  berapakah volume piramida tersebut ? 

Merencanakan Penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

TP = √TC2 − PC2 

TO = √TP2 − OP2 

T 

D C 

A B 

O P 

10 m 

12 m 



       161 
 

volume piramida = volume limas 

      =  
1

3
 x luas alas x tinggi 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

TP = √TC2 − PC2 

TP = √102 − 62 

TP = √1002 − 362 

TP = √64 

TP = 8 m 

TO = √TP2 − OP2 

TO = √82 − 62 

TO = √64 − 36 

TO = √28 

TO = 2√7 m 

volume piramida = volume limas 

      =  
1

3
 x luas alas x tinggi 

      =  
1

3
 x 12 x 12 x 2√7 

      = 96√7m3  

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

volume piramida = volume limas 
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      =  
1

3
 x luas alas x tinggi 

      =  
1

3
 x 12 x 12 x 2√7 

      = 96√7m3  

Jadi volume piramida tersebut adalah 96√7m3 

5. Memahami Masalah 

Diketahui :  p = 21 m, l = 14 m 

      kedalaman pada ujung dalam (a) = 8 m  

   kedalaman air pada ujung dangkal (b) = 6 m 

Ditanya  :  berapa liter volume air dalam kolam renang tersebut? 

Merencanakan Penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

Volume air =  volume prisma 

      =  luas alas x tinggi 

      =  luas trapesium x tinggi prisma 

      = (
1

2
 𝑥 (𝑎 + 𝑏) 𝑥 𝑡𝑡𝑟𝑎𝑝𝑒𝑠𝑖𝑢𝑚) 𝑥 𝑡𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

21 m 

14 m 

6 m 

8 m 
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Volume air =  volume prisma 

      =  luas alas x tinggi 

      =  luas trapesium x tinggi prisma 

      = (
1

2
 𝑥 (8 + 6) 𝑥 21) 𝑥 14 

= 147 𝑥 14 

= 2.058 m3 

= 2.058.000 𝑙 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume air =  luas trapesium x tinggi prisma 

      = (
1

2
 𝑥 (8 + 6) 𝑥 21) 𝑥 14 

= 147 𝑥 14 

= 2.058 m3 

= 2.058.000 𝑙 

Jadi volume air dalam kolam renang tersebut adalah 2.058.000 𝑙 

6. Memahami Masalah 

Diketahui :  alas atap 12 m x 12 m 

      tinggi puncak atap 8 m 

      tiap 1 m2 memerlukan 7 genting 

      harga tiap genting Rp. 4.500,00 

Ditanya  : tentukan biaya yang dikeluarkan Ibu Dini untuk membeli  

  genting !  
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Merencanakan Penyelesaian 

 

 

 

 

 

Tinggi atap = tinggi limas 

Tinggi sisi tegak = √𝑎2 + 𝑏2 

Luas atap = 4 x luas sisi tegak 

Banyak genting = 7 x luas atap 

Biaya = 4.500,00 x banyak genting 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Tinggi atap = tinggi limas 

Tinggi sisi tegak = √(82) + (62) 

   = √100 

   = 10 m 

Luas atap = 4 x luas sisi tegak 

   =  4 𝑥 
1

2
 𝑥 12 𝑥 10 

   = 240 m2  

Banyak genting  = 7 x luas atap 

   = 7 x 240 

8 m 

6 m 
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   = 1.680 genting 

Biaya  = 4.500,00 x banyak genting 

  = 4.500,00 x 1.680 

  = 7.560.000 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Luas atap =  4 𝑥 
1

2
 𝑥 12 𝑥 10 

   = 240 m2  

Banyak genting = 7 x 240 

   = 1.680 genting 

Biaya  = 4.500,00 x banyak genting 

  = 4.500,00 x 1.680 

  = 7.560.000 

Jadi, biaya yang dikeluarkan Ibu Dini untuk membeli genting adalah Rp. 

7.560.000 

7. Memahami Masalah 

Diketahui :  p = 4 m, l = 3 m, tprisma = 5 m, tmenara = 11 m 

Ditanya  : berapa volume menara tersebut dan buatlah sketsa menara  

  tersebut! 

Merencanakan Penyelesaian 
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Volume menara = volume prisma + volume limas 

Volume prisma = luas alas x tinggi 

Volume limas = 
1

3
x luas alas x tinggi 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Volume prisma  = luas alas x tinggi 

   = 4 x 3 x 5 

   = 60 m3 

Volume limas  = 
1

3
x luas alas x tinggi 

   = 
1

3
x 4 x 3 x 6 

   = 24 m3   

 Volume menara  = volume prisma + volume limas 

    = 60 + 24 

    = 84 m3 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

4 m 

3 m 

5 m 

11 m 
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Volume prisma  = 4 x 3 x 5 

   = 60 m3 

Volume limas  = 
1

3
x 4 x 3 x 6 

   = 24 m3   

 Volume menara  = volume prisma + volume limas 

    = 60 + 24 

    = 84 m3 

Jadi volume menara tersebut adalah 84 m3 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :     SMP Negeri 80 Jakarta 

Mata Pelajaran :     Matematika 

   Kelas   :     VIII - G 

Semester  :     Genap 

Materi Pokok  :     Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu :     2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  

limas, dan bagian-bagiannya, serta  

menentukan ukurannya 

 

B. Kompetensi dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat prisma dan limas  

serta bagian-bagiannya 

     5.3 Menghitung luas permukaan dan volume prisma  

dan limas 

 

C. Indikator 

Siswa mampu : 

1. Mengenal sifat-sifat prisma  

2. Memahami arti prisma  

3. Menggambar prisma  

4. Mengenal jaring-jaring prisma 

5. Menentukan penyelesaian luas permukaan prisma  
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D. Tujuan pembelajaran  

  Melalui pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 

individu dan kelompok dalam pembelajaran luas permukaan prisma ini siswa 

diharapkan dapat terlibat aktif dan bertanggung jawab dalam : 

1. Mengenal sifat-sifat prisma  

2. Memahami arti prisma  

3. Menggambar prisma  

4. Mengenal jaring-jaring prisma 

5. Menentukan penyelesaian luas permukaan prisma  

 

E. Materi pembelajaran 

 Pengertian Prisma 

 Gambar 1 berikut ini merupakan beberapa contoh prisma. Setiap prisma 

dibatasi oleh dua bidang berhadapan yang sama dan sebangun atau kongruen 

(memiliki bentuk dan ukuran yang sama) dan sejajar. Pada gambar tersebut, 

bidang-bidang yang saling sejajar dan kongruen ditandai dengan arsiran, 

sedangkan bidang-bidang lainnya berpotongan menurut garis –garis yang 

sejajar, sehingga terdapat rusuk-rusuk yang sejajar. 

 

      

 

 

 

 

 

 

(a)    (b)   (c)  (d) 

    Gambar 1 
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 Prisma diberi nama berdasarkan bentuk segi-n pada bidang alas atau 

bidang atasnya. Gambar 1(a) adalah prisma segi empat, karena alasnya 

berbentuk segi empat. Sedangkan Gambar 1(b) dan (c) masing-masing 

disebut prisma segitiga dan prisma segi lima. 

 Rusuk-rusuk prisma pada Gambar 1(a), (b), dan (c) tegak lurus terhadap 

bidang alas maupun bidang atas, sehingga prisma-prisma tersebut disebut 

prisma tegak. Gambar 1(d) disebut prisma condong atau prisma miring.  

 

 

 

 

 

 

 Luas Permukaan Prisma  

 Gambar 2(a). menunjukkan prisma tegak yang alasnya berbentuk 

segitiga. Rusuk-rusuk tegak dan beberapa rusuk pada bidang atas diiris, 

kemudian direbahkan seperti ditunjukkan pada gambar 2(b). 

 

 

 

 

 

      

 

 

   

 Gambar 2(a)    Gambar 2(b) 

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang 

berhadapan yang sama dan sebangun atau (kongruen) dan 

sejajar, serta bidang-bidang lain yang berpotongan menurut 

rusuk-rusuk yang sejajar. 
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 Karena pada prisma tegak, rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus dengan 

alas, maka bidang-bidang tegak prisma berbentuk persegi panjang. Luas 

permukaan prisma diperoleh dengan menjumlahkan luas bidang-bidang pada 

permukaannya, yaitu sebagai berikut. 

 

Luas permukaan prisma  

=  luas alas + luas bidang alas + luas bidang-bidang tegak 

=  luas alas + luas alas + (a x t + b x t + c x t) 

=  (2 x luas alas) + a + b + c) x t 

= (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi) 

 

Jadi, untuk setiap prisma tegak berlaku rumus berikut 

 

 

 

 

 

F. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran menggunakan diskusi kelompok dengan model Problem 

Based Learning. 

 

G. Media dan Alat pembelajaran 

 Media : Lembar Kegiatan Siswa I (LKS I) 

 Alat  : Papan tulis, spidol, alat peraga prisma  

 

H. Sumber belajar 

 Buku matematika SMP kelas VIII, M. Cholik Adinawan, dan Sugijono, 

Erlangga, 2006, hal. 117 - 133 

Luas permukaan prisma (tegak) 

= (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi) 
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 Buku matematika SMP kelas VIII, Sukino, dan Wilson Simangunsong, 

Erlangga, 2006, hal. 324 – 344 

 Buku mengasah kemampuan diri matematika SMP kelas VIII, Kurniawan, 

Erlangga, 2006, hal. 127 

 

I. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Dalam kegiatan awal, guru : 

 

1.  Memberi salam dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin berdoa 

2.  Menanyakan kabar siswa dan mengabsen 

kehadiran siswa 

3.  Memotivasi siswa agar tetap aktif dan 

semangat selama proses pembelajaran 

berlangsung  

4.  Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

hasil belajar yang akan dicapai siswa  

5. Menginformasikan cara belajar yang akan     

ditempuh (pengamatan, diskusi kelompok, 

Tanya jawab, dan penugasan individu dan 

kelompok) 

 

Dalam kegiatan awal siswa : 

1. Termotivasi, bersemangat, dan terlibat aktif 

saat mengikuti pembelajaran  

10 menit 
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2. Memahami tujuan yang akan dicapai saat 

proses pembelajaran berlangsung 

 

Apersepsi 

Dalam kegiatan ini guru mengecek kemampuan 

prasyarat siswa dengan tanya jawab mengenai 

bangun datar, unsur-unsur bangun datar, dan 

luas bangun datar. 

 

Dalam kegiatan ini siswa berusaha untuk 

mengingat kembali dan berusaha menjawab 

pertanyaan mengenai bangun datar, unsur-unsur 

bangun datar, dan luas bangun datar yang 

disampaikan dengan menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.  

Inti Fase 1 : Memberikan orientasi tentang 

permasalahana kepada siswa  

 

1. Guru menampilkan sebuah permasalahan di 

depan kelas  

Masalah yang ditampilkan : 

Sebuah cokelat berbentuk prisma tegak 

segitiga dengan ukuran seperti gambar 

dibawah ini. Tentukan luas kertas yang 

digunakan untuk membungkus cokelat 

tersebut. 

 

 

60 menit 
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Dalam tahapan ini siswa dapat memikirkan 

solusi masalah tersebut dengan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya 

 

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa 

 

1. Untuk mendorong siswa terlibat aktif, 

bertanggung jawab, dan mampu 

bekerjasama dalam kegiatan kelompok, 

guru mengelompokkan siswa ke dalam 7 

kelompok diskusi dengan masing-masing 

kelompok terdiri atas 5-6 siswa.  

2. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa I 

(LKS I) kepada setiap kelompok. 

3. Siswa berdiskusi dan mengerjakan Lembar 

Kerja Siswa I (LKS I), sedangkan guru 

memantau dan membimbing kegiatan 

belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.  
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Fase 3 : Membantu pemecahan mandiri atau 

kelompok 

 

1. Guru mengamati keaktifan dan kerjasama 

kelompok.  

2. Dalam tahapan ini siswa dapat menanyakan 

informasi atau petunjuk yang kurang 

dimengerti kepada guru agar guru dapat 

membimbing siswa untuk memahami 

masalah dengan baik 

 

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya  

 

1. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. Sementara kelompok yang 

lainnya menanggapi dan menyempurnakan 

apa yang dipresentasikan.  

2. Meminta siswa untuk kembali ke tempat 

duduk semula.  

3. Pada tahapan ini siswa menunjukkan 

sikapnya dengan berani memaparkan hasil 

atau solusi dari masalah yang ditemukan 

sementara kelompok yang lainnya dapat 

memperlengkapi hasil yang kurang maupun 

memberikan solusi lainnya yang menjawab 

permasalahan yang disajikan.  
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Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi 

proses pembelajaran  

 

1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja 

yang telah diperoleh dari hasil diskusi 

kelompok pada pertemuan hari ini.  

2. Guru meminta salah satu siswa mengerjakan 

di depan kelas permasalahan yang 

ditampilan guru di awal pembelajaran.  

1. Memahami masalah 

Diketahui : 

Tinggi cokelat = 10 cm 

Karena sisi cokelat berbentuk segitiga 

sama kaki, maka panjang kedua sisi 

kakinya adalah 2.5 cm dan alas kakinya 

4 cm. 

 

 

 

Ditanya : 

Tentukan luas kertas yang digunakan 

untuk membungkus cokelat tersebut ! 
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2. Merencanakan penyelesaian 

Mencari luas masing-masing bangun 

Karena alas cokelat berbentuk segitiga 

sama kaki, maka kita cari tinggi alasnya 

terlebih dahulu, yaitu : 

t = √AC2 − (OC)2 

LI = (
1

2
 x a x t)  x 2 

LII = p  x  l 

LIII = p  x  l 

LIV = p  x  l 

Mencari luas kertas yang digunakan 

untuk membungkus cokelat 

Luas kertas = LI + LII + LIII + LIV 

 

3. Melaksanakan rencana penyelesaian 

Mencari luas masing-masing bangun 

t = √(AC)2 − (OC)2 

t = √(2.5)2 − (2)2 

t = √(6.25) − (4) 

t = √2.25 

t = 1.5 cm 

LI = (
1

2
 x a x t)  x 2 

LI = (
1

2
 x 4 x 1.5)  x 2 

LI = 2 x (3) 

LI = 6 cm 
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LII = p  x  l 

LII = 2.5  x 10 

LII = 25 cm 

LIII = p  x  l 

LIII = 4  x 10 

LIII = 40 cm 

LIV = p  x  l 

LIV = 2.5  x 10 

LIV = 25 cm 

Mencari luas kertas yang digunakan 

untuk membungkus cokelat 

Luas kertas = LI + LII + LIII + LIV 

Luas kertas 

= 6 + 25 + 40 + 25 

= 96 cm2 

 

4. Memeriksa kembali proses dan hasil 

t = √(2.5)2 − (2)2 

t = √(6.25) − (4) 

t = √2.25 

t = 1.5 cm 

luas permukaan 

= (2 x l. a) + (kel. alas x t) 

= (2 x (
1

2
 x 4 x 1.5)) 

+((2.5 + 4 + 2.5) x 10) 

= (2 x 3) + (9 x 10) 
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= (6) + (90) 

= 96 cm2 

Jadi, luas kertas yang dipakai untuk 

membungkus cokelat adalah 96 cm2 

Penutup Review 

Dalam kegiatan penutup, guru : 

 

1. Bersama dengan siswa merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang luas permukaan 

prisma. 

2. Menanyakan materi yang sulit dipahami oleh 

siswa dan melakukan pengulangan terhadap 

materi yang sulit dipahami oleh siswa 

3. Memberikan pesan kepada siswa untuk 

mempelajari terlebih dahulu luas permukaan 

limas yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

 

Penilaian Hasil Belajar 

Dalam penilaian hasil belajar, guru: 

 

1. Memberikan pekerjaan rumah berupa soal 

uraian kepada siswa  

2. Memotivasi siswa untuk terus kerja keras 

dan berusaha untuk meningkatkan hasil 

belajar yang lebih baik 

 

10 menit 
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Teknik Penilaian : Lembar Kerjas Siswa I, dan Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen : Isian singkat dan uraian 

c. Instrument Tes : Terlampir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :     SMP Negeri 80 Jakarta 

Mata Pelajaran :     Matematika 

   Kelas   :     VIII - G 

Semester  :     Genap 

Materi Pokok  :     Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu :     2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  

limas, dan bagian-bagiannya, serta  

menentukan ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat prisma dan limas  

serta bagian-bagiannya 

      5.3 Menghitung luas permukaan dan volume prisma  

dan limas 

 

C. Indikator 

Siswa mampu : 

1. Mengenal sifat-sifat limas 

2. Memahami arti limas  

3. Mengenal jaring-jaring limas 

4. Menggambar limas 

5. Menentukan penyelesaian luas permukaan limas  

 



185 

 

D. Tujuan pembelajaran  

 Melalui pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan individu 

dan kelompok dalam pembelajaran luas permukaan limas ini siswa diharapkan 

dapat terlibat aktif dan bertanggung jawab dalam : 

1. Mengenal sifat-sifat limas 

2. Memahami arti limas  

3. Mengenal jaring-jaring limas 

4. Menggambar limas 

5. Menentukan penyelesaian luas permukaan limas  

 

E. Materi pembelajaran 

 Pengertian Limas 

 Gambar 3 berikut ini adalah beberapa contoh limas. Setiap limas 

dibatasi oleh sebuah segitiga atau segibanyak sebagai alas dan beberapa buah 

segitiga sebagai bidang tegak yang titik puncaknya bertemu pada satu titik. 

 Limas diberi nama berdasarkan bentuk segi-n pada bidang alasnya. 

Gambar 3(a) adalah limas segi empat. Gambar 3(b) dan 3(c) masing-masing 

adalah limas segi enam dan limas segitiga. 

 

 

 

 

     

 

  

 

(a)       (b)     (c)  

    Gambar 3 
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 Luas Permukaan Limas 

 Perhatikan gambar 4(b) dibawah ini. Gambar 4(b) merupakan jaring-

jaring dari limas O.ABC pada gambar 4(a) Dari gambar 4(b), luas permukaan 

limas O.ABC dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 

Luas permukaan limas O.ABC 

=  luas ∆ABC + luas ∆ABO + luas ∆BCO + luas ∆ACO 

=  luas ∆ABC + (luas ∆ABO + luas ∆BCO + luas ∆ACO) 

=  luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

(a)   (b) 

      Gambar 4 

  

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segitiga ataupun 

segibanyak sebagai alas dan beberapa buah bidang berbentuk segitiga 

sebagai bidang tegak yang bertemu pada satu titik puncak. 
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 Dengan cara yang sama, maka diperoleh bahwa luas permukaan limas 

segi-n dapat ditentukan dengan menjumlahkan luas alas dan luas segitiga-

segitiga yang merupakan bidang-bidang tegaknya. 

 Jadi, untuk setiap limas berlaku rumus berikut. 

 

 

 

 

 

 

F. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran menggunakan diskusi kelompok dengan model Problem 

Based Learning 

 

G. Media dan Alat pembelajaran 

 Media : Lembar Kegiatan Siswa II (LKS II) 

 Alat  : Papan tulis, spidol, alat peraga limas 

 

H. Sumber belajar 

 Buku matematika SMP kelas VIII, M. Cholik Adinawan, dan Sugijono, 

Erlangga, 2006, hal. 130 - 133 

 Buku matematika SMP kelas VIII, Sukino, dan Wilson Simangunsong, 

Erlangga, 2006, hal. 340 – 344 

 Buku mengasah kemampuan diri matematika SMP kelas VIII, Kurniawan, 

Erlangga, 2006, hal. 128 

 

 

 

Luas permukaan limas 

= luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak  
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I. Langkah-langkah pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Dalam kegiatan awal, guru : 

 

1. Memberi salam dan meminta ketua kelas untuk 

memimpin berdoa 

2. Menanyakan kabar siswa dan mengabsen 

kehadiran siswa 

3. Memotivasi siswa agar tetap aktif dan semangat 

selama proses pembelajaran berlangsung  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan hasil 

belajar yang akan dicapai siswa  

5. Menginformasikan cara belajar yang akan 

ditempuh (pengamatan, diskusi kelompok, tanya 

jawab, dan penugasan individu dan kelompok) 

 

Dalam kegiatan awal siswa : 

 

1. Termotivasi, bersemangat, dan terlibat aktif saat 

mengikuti pembelajaran  

2. Memahami tujuan yang akan dicapai saat proses 

pembelajaran berlangsung 

 

 

 

 

10 

menit 
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Apersepsi 

 

Dalam kegiatan ini guru menanyakan kembali materi 

yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, 

yaitu mengenai arti prisma, sifat-sifat, dan luas 

permukaan prisma agar dapat dilihat pemahaman dan 

pengetahuan siswa dari materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya 

 

Dalam kegiatan ini siswa merespon pertanyaan guru 

dengan berusaha mengingat kembali materi yang 

sudah dibahas sebelumnya 

Inti Fase 1 : Memberikan orientasi tentang 

permasalahana kepada siswa  

 

1. Guru menampilkan sebuah permasalahan di depan 

kelas  

Masalah yang ditampilkan : 

Sebuah alat peraga berbentuk limas segiempat 

dibuat dari karton seperti gambar dibawah ini. 

Diketahui panjang rusuk alasnya 6 cm, dan tinggi 

limas 4 cm, hitunglah luas karton yang dipakai 

untuk membuat alat peraga tersebut! 

 

 

 

 

 

60 menit 
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Dalam tahapan ini siswa dapat memikirkan solusi 

masalah tersebut dengan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya 

 

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa 

 

1. Untuk mendorong siswa terlibat aktif, bertanggung 

jawab, dan mampu bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok, guru mengelompokkan siswa ke dalam 

7 kelompok diskusi dengan masing-masing 

kelompok terdiri atas 5-6 siswa atau sesuai dengan 

kelompok sebelumnya yang sudah dibagikan. 

2. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa II (LKS II) 

kepada setiap kelompok 

3. Siswa berdiskusi dan mengerjakan Lembar Kerja 

Siswa II (LKS II), sedangkan guru memantau dan 

membimbing kegiatan belajar siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran 
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Fase 3 : Membantu pemecahan mandiri atau 

kelompok 

 

1. Guru mengamati keaktifan dan kerjasama 

kelompok 

Dalam tahapan ini siswa dapat menanyakan 

informasi atau petunjuk yang kurang dimengerti 

kepada guru agar guru dapat membimbing siswa 

untuk memahami masalah dengan baik 

 

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya  

 

1. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. 

Sementara kelompok yang lainnya menanggapi 

dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan 

2. Meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk 

semula 

3. Pada tahapan ini siswa menunjukkan sikapnya 

dengan berani memaparkan hasil atau solusi dari 

masalah yang ditemukan sementara kelompok 

yang lainnya dapat memperlengkapi hasil yang 

kurang maupun memberikan solusi lainnya yang 

menjawab permasalahan yang disajikan 
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Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pembelajaran  

1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja yang 

telah diperoleh dari hasil diskusi kelompok pada 

pertemuan hari ini  

2. Guru meminta salah satu siswa mengerjakan di 

depan kelas permasalahan yang ditampilan guru di 

awal pembelajaran.  

1) Memahami masalah 

Diketahui: 

Panjang rusuk alas = 6 cm 

Tinggi alat peraga = 4 cm 

 

 

 

Ditanya: 

Hitunglah luas karton yang dipakai untuk 

membuat alat peraga tersebut ! 

 

2) Merencanakan penyelesaian 

Mencari tinggi sisi bidang tegak 

t = √(TO)2 + (OP)2 

Mencari luas karton yang dipakai 
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Luas karton yang dipakai 

= Luas permukaan limas 

Luas karton = 

luas alas + jumlah luas sisi tegak 

 

3) Melaksanakan rencana penyelesaian 

Mencari tinggi sisi bidang tegak 

t = √(TO)2 + (OP)2 

t = √(4)2 + (3)2 

t = √(16) + (9) 

t = √25 

t = 5 cm 

Mencari luas karton yang dipakai 

Luas karton yang dipakai 

= Luas permukaan limas 

Luas karton = 

luas alas + jumlah luas sisi tegak 

Luas karton = 

(6 x 6) + 4 (
1

2
 x 6 x 5) 

Luas karton = (36) + 4(15) 

Luas karton = 36 + 60 

Luas karton = 96 cm2 

 

4) Memeriksa kembali proses dan hasil 

L. permukaan 

= l. alas + jumlah luas sisi tegak 
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L. permukaan 

= (6 x 6) + 4 (
1

2
 x 6 x 5) 

= (36) + 4(15) 

= 36 + 60 

= 96 cm2 

 

Jadi, luas karton yang dipakai untuk membuat alat 

peraga tersebut adalah 96 cm2 

Penutup Review 

Dalam kegiatan penutup, guru : 

1. Bersama dengan siswa merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang luas permukaan limas 

2. Menanyakan materi yang sulit dipahami oleh siswa 

dan melakukan pengulangan terhadap materi yang 

sulit dipahami oleh siswa 

3. Memberikan pesan kepada siswa untuk 

mempelajari terlebih dahulu volume prisma yang 

akan dibahas pada pertemuan berikutnya 

 

Penilaian Hasil Belajar 

Dalam penilaian hasil belajar, guru: 

1. Memberikan pekerjaan rumah berupa soal uraian 

kepada siswa  

2. Memotivasi siswa untuk terus kerja keras dan 

berusaha untuk meningkatkan kemampuan 

matematis dan hasil belajar yang lebih baik 

 

10 menit 
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a.    Teknik Penilaian : Lembar Kerjas Siswa II, dan Pekerjaan Rumah 

b.    Bentuk Instrumen : Isian singkat dan uraian 

c.    Instrument Tes : Terlampir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :     SMP Negeri 80 Jakarta 

Mata Pelajaran :     Matematika 

   Kelas   :     VIII - G 

Semester  :     Genap 

Materi Pokok  :     Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu :     2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  

limas, dan bagian-bagiannya, serta  

menentukan ukurannya 

 

B. Kompetensi dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume prisma  

dan limas 

 

C. Indikator 

Siswa mampu : 

1. Mengenal bentuk awal prisma  

2. Memahami unsur-unsur prisma 

3. Menentukan penyelesaian volume prisma 

 

D. Tujuan pembelajaran  

  Melalui pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 

individu dan kelompok dalam pembelajaran volume prisma ini siswa diharapkan 

dapat terlibat aktif dan bertanggung jawab dalam : 
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1. Mengenal bentuk awal prisma  

2. Memahami unsur-unsur prisma  

3. Menentukan penyelesaian volume prisma  

 

E. Materi pembelajaran 

 Volume Prisma  

 Perhatikan Gambar 5(a) dibawah ini. Jika balok pada gambar 5(a) 

dipotong tegak sepanjang salah satu bidang diagonalnya, maka akan 

terbentuk dua prisma segitiga seperti Gambar 5(b). Kedua prisma segitiga 

pada Gambar 5(b) dapat digabungkan kembali sehingga terbentuk sebuah 

prisma segitiga seperti Gambar 5(c). 

 

 

 

 

 

 

 

(a) (b)    (c) 

    Gambar 5 

 

 Dengan demikian, prisma pada Gambar 5(c) dan balok pada Gambar 

5(a) memiliki volume yang sama, luas alas yang sama, dan tinggi yang sama 

pula, sehingga dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 

Volume prisma segitiga =  volume balok 

    =  luas alas balok x tinggi balok 

    =  luas alas prisma x tinggi prisma 
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 Untuk menentukan volume prisma yang alasnya bukan berbentuk 

segitiga, dapat dilakukan dengan cara membagi prisma tersebut menjadi 

beberapa prisma segitiga seperti pada Gambar 6(a) berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6(a) adalah prisma segi enam beraturan. Untuk menentukan 

volumenya, prisma tersebut dibagi menjadi 6 buah prisma segitiga yang sama 

dan sebangun seperti ditunjukkan pada Gambar 6(b) dan (c), sehingga 

 Volume prisma segi enam =  6 x volume prisma segitiga 

     =  6 x luas segitiga alas x tinggi 

     =  (6 x luas segitiga alas) x tinggi 

     =  luas segi enam x tinggi 

     =  luas alas x tinggi 

 Oleh karena setiap prisma segi banyak dapat dibagi menjadi beberapa 

buah prisma segitiga, maka dapat disimpulkan bahwa untuk setiap prisma 

berlaku: 

Volume prisma segitiga = volume balok 

atau 

𝑽 = 𝑳𝒕 
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F. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran menggunakan diskusi kelompok dengan model Problem 

Based Learning. 

 

G. Media dan Alat pembelajaran 

 Media : Lembar Kegiatan Siswa III (LKS III) 

 Alat  : Papan tulis, spidol, alat peraga balok  

 

H. Sumber belajar 

 Buku matematika SMP kelas VIII, M. Cholik Adinawan, dan Sugijono, 

Erlangga, 2006, hal. 134 - 137 

 Buku matematika SMP kelas VIII, Sukino, dan Wilson Simangunsong, 

Erlangga, 2006, hal. 332 – 335 

 Buku mengasah kemampuan diri matematika SMP kelas VIII, Kurniawan, 

Erlangga, 2006, hal. 128 - 129 

 

I. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Dalam kegiatan awal, guru : 

 

1.  Memberi salam dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin berdoa 

10 menit 

Volume prisma = luas alas x tinggi 

atau 

𝑽 = 𝑳𝒕 
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2.  Menanyakan kabar siswa dan mengabsen 

kehadiran siswa 

3.  Memotivasi siswa agar tetap aktif dan 

semangat selama proses pembelajaran 

berlangsung  

4.  Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

hasil belajar yang akan dicapai siswa  

5.  Menginformasikan cara belajar yang akan   

ditempuh (pengamatan, diskusi kelompok, 

tanya jawab, dan penugasan individu dan 

kelompok) 

 

Dalam kegiatan awal siswa : 

1. Termotivasi, bersemangat, dan terlibat aktif 

saat mengikuti pembelajaran  

2. Memahami tujuan yang akan dicapai saat 

proses pembelajaran berlangsung 

 

Apersepsi 

Dalam kegiatan ini guru bertanya jawab dengan 

siswa dengan menanyakan materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya, yaitu mengenai arti 

limas, sifat-sifat limas, dan luas permukaan 

limas agar guru mengetahui perkembangan 

kemampuan dan pengetahuan siswa. 
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Dalam kegiatan ini siswa merespon pertanyaan 

guru dengan berusaha mengingat kembali 

materi yang sudah dibahas sebelumnya. 

Inti Fase 1 : Memberikan orientasi tentang 

permasalahana kepada siswa  

 

1. Guru memberikan sebuah permasalahan di 

depan kelas  

Masalah yang diberikan : 

Perhatikan gambar tempat sampah dibawah 

ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

a. Manakah yang merupakan alas tempat 

sampah pada gambar tersebut ? 

b. Hitunglah volume tempat sampah 

tersebut dengan menggunakan tutupnya ! 

 

Dalam tahapan ini siswa dapat memikirkan 

solusi masalah tersebut dengan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya 

 

 

60 menit 

O 

P 

Q 

R 

S 

T 
15 cm 
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Fase 2 : Mengorganisasikan siswa 

1. Untuk mendorong siswa terlibat aktif, 

bertanggung jawab, dan mampu 

bekerjasama dalam kegiatan kelompok, 

guru mengelompokkan siswa ke dalam 7 

kelompok diskusi seperti kelompok yang 

sudah dibagikan sebelumnya.  

2. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa III 

(LKS III) kepada setiap kelompok. 

3. Siswa berdiskusi dan mengerjakan Lembar 

Kerja Siswa III (LKS III), sedangkan guru 

memantau dan membimbing kegiatan 

belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

Fase 3 : Membantu pemecahan mandiri atau 

kelompok 

 

1. Guru mengamati keaktifan dan kerjasama 

kelompok. 

Dalam tahapan ini siswa dapat menanyakan 

informasi atau petunjuk yang kurang 

dimengerti kepada guru agar guru dapat 

membimbing siswa untuk memahami 

masalah dengan baik 
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Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya  

1. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. Sementara kelompok yang 

lainnya menanggapi dan menyempurnakan 

apa yang dipresentasikan.  

2. Meminta siswa untuk kembali ke tempat 

duduk semula.  

3. Pada tahapan ini siswa menunjukkan 

sikapnya dengan berani memaparkan hasil 

atau solusi dari masalah yang ditemukan 

sementara kelompok yang lainnya dapat 

memperlengkapi hasil yang kurang maupun 

memberikan solusi lainnya yang menjawab 

permasalahan yang disajikan.  

 

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi 

proses pembelajaran  

 

1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja 

yang telah diperoleh dari hasil diskusi 

kelompok pada pertemuan hari ini. 

2. Guru meminta salah satu siswa mengerjakan 

di depan kelas permasalahan yang 

ditampilan guru di awal pembelajaran. 

1) Memahami masalah 

Diketahui: 
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Ditanya: 

a) Manakah yang merupakan alas 

tempat sampah pada gambar 

tersebut? 

b) Hitunglah volume tempat sampah 

tersebut dengan menggunakan 

tutupnya ! 

 

2) Merencanakan penyelesaian 

1. i) Lihat pada gambar bagian yang 

diarsir, maka itulah yang menjadi 

alas tempat sampah. ii) ingat 

kembali sifat-sifat prisma, karena 

bentuk dari tempat sampah tersebut 

adalah prisma 

2. Mencari volume tempat sampah 

i) Mencari alas sampah 

Berdasarkan penyelesaian a) 

maka alas tempat sampah 

berbentuk segitiga, maka dapat 

dicari alasnya sebagai berikut: 

𝑎 = √(𝑂𝑄)2 − (𝑂𝑃)2 

O 

P 

Q 

R 

S 

T 
15 cm 



205 

 

ii)  Mencari volume tempat sampah 

dengan tutup 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

= 𝐿𝐼 + 𝐿𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝑉 

3) Melaksanakan rencana penyelesaian 

1. i) Lihat pada gambar bagian yang 

diarsir, maka itulah yang menjadi 

alas tempat sampah. 

Berdasarkan gambar pada masalah 

tersebut bagian yang diarsir adalah 

segitiga OPQ, maka alas dari tempat 

sampah tersebut adalah OPQ. 

 ii) Ingat kembali definisi prisma, 

karena bentuk dari tempat sampah 

tersebut adalah prisma. 

Berdasarkan gambar pada masalah 

tersebut, maka bentuk dari tempat 

sampah tersebut adalah prisma 

segitiga dan jika dilihat dari definisi 

prisma bahwa prisma adalah bangun 

ruang yang dibatasi oleh dua bidang 

berhadapan yang sama dan sebangun 

dan sejajar, serta bidang-bidang lain 

yang berpotongan menurut rusuk-

rusuk yang sejajar, maka yang 

disebut dengan dua bidang yang 

berhadapan itulah salah satunya 

bentuk dari alasnya. 
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2. Mencari volume tempat sampah 

i) Mencari alas sampah 

Berdasarkan penyelesaian a) 

maka alas tempat sampah 

berbentuk segitiga, maka dapat 

dicari alasnya sebagai berikut: 

𝑎 = √(𝑂𝑄)2 − (𝑂𝑃)2 

𝑎 = √(13)2 − (5)2 

𝑎 = √(169) − (25) 

𝑎 = √144 

𝑎 = 12 𝑐𝑚 

ii)  Mencari volume tempat sampah 

dengan tutup 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

= 𝐿𝐼 + 𝐿𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝑉 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

= 2 𝑥 (
1

2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡. 𝑎𝑙𝑎𝑠) 

+ (𝑝 𝑥 𝑙) + (𝑝 𝑥 𝑙) + (𝑝 𝑥 𝑙) 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

= 2 𝑥 (
1

2
 𝑥 12 𝑥 5) 

+ (15 𝑥 12) + (15 𝑥 5) 

+(15 𝑥 13) 

= (60) +  (180) + (75) 

+(195) 

= 510𝑐𝑚3 
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4) Memeriksa kembali proses dan hasil  

Mencari volume tempat sampah 

i) Mencari alas sampah 

Berdasarkan penyelesaian a) maka alas 

tempat sampah berbentuk segitiga, maka 

dapat dicari alasnya sebagai berikut: 

𝑎 = √(𝑂𝑄)2 − (𝑂𝑃)2 

𝑎 = √(13)2 − (5)2 

𝑎 = √(169) − (25) 

𝑎 = √144 

𝑎 = 12 𝑐𝑚 

ii)  Mencari volume tempat sampah dengan 

tutup 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

= 𝐿𝐼 + 𝐿𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝑉 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

= 2 𝑥 (
1

2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡. 𝑎𝑙𝑎𝑠) 

+ (𝑝 𝑥 𝑙) + (𝑝 𝑥 𝑙) + (𝑝 𝑥 𝑙) 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

= 2 𝑥 (
1

2
 𝑥 12 𝑥 5) 

+ (15 𝑥 12) + (15 𝑥 5) 

+(15 𝑥 13) 

= (60) +  (180) + (75) 

+(195) 

= 510𝑐𝑚3 
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Jadi, volume tempat sampah tersebut adalah 

510𝑐𝑚3  

Penutup Review 

Dalam kegiatan penutup, guru : 

 

1. Bersama dengan siswa merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang volume prisma. 

2. Menanyakan materi yang sulit dipahami 

oleh siswa dan melakukan pengulangan 

terhadap materi yang sulit dipahami oleh 

siswa 

3. Memberikan pesan kepada siswa untuk 

mempelajari terlebih dahulu volume limas 

yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

 

Penilaian Hasil Belajar 

Dalam penilaian hasil belajar, guru: 

 

1. Memberikan pekerjaan rumah berupa soal 

uraian kepada siswa  

2. Memotivasi siswa untuk terus kerja keras 

dan berusaha untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar yang lebih baik 

 

10 menit 
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Teknik Penilaian : Lembar Kerja Siswa III, dan  Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen : Isian singkat dan uraian 

c. Instrument Tes : Terlampir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :     SMP Negeri 80 Jakarta 

Mata Pelajaran :     Matematika 

   Kelas   :     VIII - G 

Semester  :     Genap 

Materi Pokok  :     Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu :     2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  

limas, dan bagian-bagiannya, serta  

menentukan ukurannya 

 

B. Kompetensi dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume prisma  

dan limas 

 

C. Indikator 

Siswa mampu : 

1. Mengenal bentuk awal limas  

2. Memahami unsur-unsur limas 

3. Menghitung volume limas 

 

D. Tujuan pembelajaran  

  Melalui pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 

individu dan kelompok dalam pembelajaran volume limas ini siswa diharapkan 

dapat terlibat aktif dan bertanggung jawab dalam : 
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1. Mengenal bentuk awal limas  

2. Memahami unsur-unsur limas 

3. Menghitung volume limas 

 

E. Materi pembelajaran 

 Volume Limas 

 Rumus volume limas dapat dibuktikan berdasarkan rumus volume 

bangun ruang yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu volume kubus atau 

volume prisma. 

 Gambar 7(a) menunjukkan suatu kubus yang panjang rusuknya s 

dengan keempat diagonal ruangnya saling berpotongan pada satu titik. Dalam 

kubus tersebut ternyata terdapat enam buah limas yang sama. Masing-

masing limas tersebut beralaskan bidang alas kubus dan tingginya setengah 

panjang rusuk kubus. Salah satu limas tersebut ditunjukkan pada Gambar 

7(b). 

 

 

 

 

 

 

(a)     (b)    

    Gambar 7 

 

 Jika volume masing-masing limas pada Gambar 7(a) adalah V, maka 

volume enam buah limas sama dengan volume kubus, sehingga diperoleh 

hubungan berikut ini. 
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 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 6 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 =  𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 

6𝑉 = 𝑠 𝑥 𝑠 𝑥 𝑠 

= (𝑠 𝑥 𝑠)𝑥 𝑠 

= (𝑠 𝑥 𝑠)𝑥 
1

2
𝑠 𝑥 2              𝑠 𝑥 𝑠 = 𝐿 dan 

1

2
𝑠 = 𝑡 

6𝑉 = 2𝐿𝑡 

𝑉 =
2𝐿𝑡

6
 

𝑉 =
1

3
𝐿𝑡 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk setiap limas berlaku 

rumus berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran menggunakan diskusi kelompok dengan model Problem 

Based Learning. 

 

G. Media dan Alat pembelajaran 

 Media : Lembar Kegiatan Siswa IV (LKS IV) 

 Alat  : Papan tulis, spidol, alat peraga kubus 

 

 

 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 =  
1

3
 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

atau 

𝑉 =  
1

3
 𝑥 𝐿𝑡 
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H. Sumber belajar 

 Buku matematika SMP kelas VIII, M. Cholik Adinawan, dan Sugijono, 

Erlangga, 2006, hal. 137 - 138 

 Buku matematika SMP kelas VIII, Sukino, dan Wilson Simangunsong, 

Erlangga, 2006, hal. 345 – 348 

 Buku mengasah kemampuan diri matematika SMP kelas VIII, Kurniawan, 

Erlangga, 2006, hal. 129 - 130 

 

I. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Dalam kegiatan awal, guru : 

1. Menyapa siswa dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin berdoa 

2. Menanyakan kabar siswa dan mengabsen 

kehadiran siswa 

3. Memotivasi siswa agar tetap aktif dan 

semangat selama proses pembelajaran 

berlangsung  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

hasil belajar yang akan dicapai siswa  

5. Menginformasikan cara belajar yang akan 

ditempuh (pengamatan, diskusi kelompok, 

tanya jawab, dan penugasan individu dan 

kelompok) 

Dalam kegiatan awal siswa : 

1. Termotivasi, bersemangat, dan terlibat aktif 

saat mengikuti pembelajaran  

10 menit 
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2. Memahami tujuan yang akan dicapai saat 

proses pembelajaran berlangsung 

 

Apersepsi 

Dalam kegiatan ini guru menanyakan kembali 

materi yang sudah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya, yaitu mengenai bentuk awal 

prisma, unsur-unsur volume prisma, dan 

menghitung volume prisma agar siswa benar-

benar memahami materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya serta dapat melihat perkembangan 

kemampuan yang dimiliki siswa. 

 

Dalam kegiatan ini siswa merespon pertanyaan 

guru dengan berusaha mengingat kembali 

materi yang sudah dibahas sebelumnya. 

Inti Fase 1 : Memberikan orientasi tentang 

permasalahana kepada siswa  

1. Guru menampilkan sebuah permasalahan di 

depan kelas  

Masalah yang diberikan : 

Alas sebuah piramida berbentuk persegi 

dengan panjang 20 m dan tinggi sisi tegak 

piramida 26 m. Berapa volume piramida 

tersebut? 

Dalam tahapan ini siswa dapat memikirkan 

solusi masalah tersebut dengan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya 

60 menit 
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Fase 2 : Mengorganisasikan siswa 

1. Untuk mendorong siswa terlibat aktif, 

bertanggung jawab, dan mampu 

bekerjasama dalam kegiatan kelompok, 

guru mengelompokkan siswa ke dalam 7 

kelompok diskusi seperti bentuk awal 

kelompok yang sudah ditentukan. 

2. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa IV 

(LKS IV) kepada setiap kelompok. 

3. Siswa berdiskusi dan mengerjakan Lembar 

Kerja Siswa IV (LKS IV), sedangkan guru 

memantau dan membimbing kegiatan 

belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

Fase 3 : Membantu pemecahan mandiri atau 

kelompok 

1. Guru mengamati keaktifan dan kerjasama 

kelompok.  

Dalam tahapan ini siswa dapat menanyakan 

informasi atau petunjuk yang kurang 

dimengerti kepada guru agar guru dapat 

membimbing siswa untuk memahami 

masalah dengan baik 
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Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya  

1. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. Sementara kelompok yang 

lainnya menanggapi dan menyempurnakan 

apa yang dipresentasikan.  

2. Meminta siswa untuk kembali ke tempat 

duduk semula.  

3. Pada tahapan ini siswa menunjukkan 

sikapnya dengan berani memaparkan hasil 

atau solusi dari masalah yang ditemukan 

sementara kelompok yang lainnya dapat 

memperlengkapi hasil yang kurang maupun 

memberikan solusi lainnya yang menjawab 

permasalahan yang disajikan.  

 

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi 

proses pembelajaran  

1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja 

yang telah diperoleh dari hasil diskusi 

kelompok pada pertemuan hari ini.  

2. Guru meminta salah satu siswa mengerjakan 

di depan kelas permasalahan yang 

ditampilan guru di awal pembelajaran.  

Penyelesaian: 

1) Memahami masalah 

Diketahui: 
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Alas piramida = 20 m 

Tinggi sisi tegak piramida = 26 m 

 

 

 

 

 

Ditanya: 

Berapa volume piramida tersebut? 

2) Merencakan penyelesaian 

Mencari tinggi piramida 

𝑡 = √(𝑇𝑃)2 − (𝑂𝑃)2 

Mencari volume piramida 

𝑉 =
1

3
𝑥 𝐿. 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡 

3) Melaksanakan rencana penyelesaian 

Mencari tinggi piramida 

𝑡 = √(𝑇𝑃)2 − (𝑂𝑃)2 

𝑡 = √(26)2 − (10)2 

𝑡 = √(676) − (100) 

𝑡 = √576 

𝑡 = 24 𝑚 

Mencari volume piramida 

𝑉 =
1

3
𝑥 𝐿. 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡 

𝑉 =
1

3
𝑥 (20 𝑥 20) 𝑥 24 

𝑉 =
1

3
𝑥 9600 
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𝑉 = 3200 𝑚3 

𝑉 = 3200.000 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

4) Memeriksa kembali hasil dan proses 

𝑉 =
1

3
𝑥 𝐿. 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡 

𝑉 =
1

3
𝑥 (20 𝑥 20) 𝑥 24 

𝑉 =
1

3
𝑥 9600 

𝑉 = 3200 𝑚3 

𝑉 = 3200.000 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

Jadi, volume piramida tersebut adalah 

3200.000 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

Penutup Review 

Dalam kegiatan penutup, guru : 

1. Bersama dengan siswa merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang volume limas. 

2. Menanyakan materi yang sulit dipahami 

oleh siswa dan melakukan pengulangan 

terhadap materi yang sulit dipahami oleh 

siswa 

3. Memberikan pesan kepada siswa untuk 

berlatih soal-soal yang berkaitan dengan 

luas permukaan prisma dan limas, serta 

volume prisma dan limas dan juga kaitannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Penilaian Hasil Belajar 

Dalam penilaian hasil belajar, guru: 

 

10 menit 
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1. Memberikan pekerjaan rumah berupa soal 

uraian kepada siswa  

2. Memotivasi siswa untuk terus kerja keras 

dan berusaha untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar yang lebih baik 

 

J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Teknik Penilaian : Lembar Kerja Siswa IV dan Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen : Isian singkat dan uraian 

c. Instrument Tes : Terlampir 
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Nama Kelompok: 

………………………………

………………………………

……………………………… 

Lembar Kerja 

Siswa I 

Luas Permukaan Prisma  

PETUNJUK KEGIATAN : 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan mendiskusikannya pada 

kelompok yang sudah ditentukan dan gunakan alat peraga yang sudah 

disediakan. 

Alokasi Waktu : 

30 menit 
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Perhatikan gambar disamping ! 

1. Apa nama bangun di samping ? 

Jawab: ………………………………….. 

2. Apa saja unsur-unsurnya ? 

Jawab: …………………………………. 

3. Apa rumus luasnya ? 

Jawab: ………………………………… 

4. Apa rumus kelilingnya ? 

Jawab: ………………………………… 

B 

C 

A 

Amati alat peraga prisma yang diberikan dan gambarlah sketsanya! 

Pilihlah beberapa rusuk pada alat peraga prisma. Irislah sepanjang rusuk 

tersebut sehingga apabila dibuka akan didapat bangun datar yang disebut 

jaring-jaring prisma. Gambarlah sketsa jaring-jaring prisma tersebut! 
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Perhatikan gambar prisma dan jaring-jaring prisma yang sudah 

kalian gambar! 

1. Apa nama bangun di atas ? 

Jawab: ………………………………………………………… 

2. Terdiri dari bangun apa sajakah sisi pada prisma tersebut ? 

Jawab: ………………………………………………………… 

3. Yang manakah tinggi prisma ? Sebutkan ! 

Jawab: ………………………………………………………… 

4. Pasangan sisi manakah yang kongruen ? 

Jawab: ………………………………………………………… 

5. Berbentuk apakah sisi-sisi yang kongruen tersebut ? Apakah 

luasnya sama ? 

Jawab: ………………………………………………………… 

6. Apakah nama sisi yang lain ? 

Jawab: ………………………………………………………....... 

7. Berbentuk apakah sisi-sisi tersebut ? 

Jawab: …………………………………………………………... 

8. Berapakah luas jaring-jaring prisma tersebut ? 

Jawab: 

………………………………………………………………....... 

…………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………...

…………………………………………………………………...

………………………………………………………………....... 

9. Apakah luas jaring-jaring prisma sama dengan luas permukaan 

prisma ? 

Jawab: …………………………………………………………... 

10. Jadi, apa rumus luas permukaan prisma ? 

Jawab: …………………………………………………………... 
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KESIMPULAN 

 

 

 

Luas permukaan prisma = 𝐿.  .  .  . +  𝐿.  .  .  . +  𝐿.  .  .  . +  𝐿.  .  .  . +  𝐿.  .  . 

      = (2 x …) + (… x …) + (… x ….) + (… x ….) 

        = (2 x ……….) + [(…. + …. + ….) x ….] 

      = (2 x ……….) + (…………….. x …………....) 

      = (2 𝑥 𝐿 𝑎𝑙𝑎𝑠)  + (……………. x …………) 

MARI BERLATIH 

1. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku dengan sisi miring 

26 cm dan salah satu sisi siku-sikunya 10 cm. Jika luas permukaan 

prisma 960 cm2, tentukan tinggi prisma tersebut! 

2. Prisma dengan alas belah ketupat mempunyai panjang diagonal 10 

cm dan 24 cm. Jika tinggi prisma itu 20 cm, maka tentukan luas 

permukaan prisma tersebut! 
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Nama Kelompok: 

………………………………

………………………………

……………………………… 

Lembar Kerja 

Siswa II 

Luas Permukaan Limas 

PETUNJUK KEGIATAN : 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan mendiskusikannya pada 

kelompok yang sudah ditentukan dan gunakan alat peraga yang sudah 

disediakan. 

Alokasi Waktu : 

30 menit 
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Amati alat peraga limas yang diberikan dan gambarlah sketsanya! 

Pilihlah beberapa rusuk pada alat peraga limas. Irislah sepanjang rusuk 

tersebut sehingga apabila dibuka akan didapat bangun datar yang 

disebut jaring-jaring limas. Gambarlah sketsa jaring-jaring limas 

tersebut! 
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Perhatikan gambar limas dan jaring-jaring limas yang sudah kalian 

gambar! 

11. Apa nama bangun di atas ? 

Jawab: …………………………………………………………... 

12. Terdiri dari bangun apa sajakah sisi pada limas tersebut ? 

Jawab: …………………………………………………………... 

13. Berbentuk apakah sisi alasnya ?  

Jawab: …………………………………………………………... 

14. Pasangan sisi manakah yang kongruen ? 

Jawab: ………………………………………………………....... 

15. Berbentuk apakah sisi-sisi yang kongruen tersebut ? Apakah 

luasnya sama ? 

Jawab: …………………………………………………………... 

16. Apakah nama sisi-sisi yang kongruen tersebut ? 

Jawab; …………………………………………………………... 

17. Berapakah luas jaring-jaring limas tersebut ? 

Jawab:  

…………………………………………………………............... 

…………………………………………………………………... 

………………………………………………………………… 

18. Apakah luas jaring-jaring limas sama dengan luas permukaan 

limas ? 

Jawab: …………………………………………………………... 

19. Jadi, apa rumus luas permukaan limas ? 

Jawab:  

…………………………………………………………............... 

…………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………... 
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KESIMPULAN 

 

 

 

 

 

 

Luas permukaan limas    = 𝐿.  .  .  . +  𝐿.  .  .  . +  𝐿.  .  .  . +  𝐿.  .  .  . +  𝐿.  .  . 

       = 𝐿𝑢𝑎𝑠 .  .  .  .  .  .  . +  𝐿𝑢𝑎𝑠 .  .  .  .  .  .  . 

   

A B 

C D 

T 

MARI BERLATIH 

1. Alas sebuah limas beraturan adalah persegi dengan panjang sisi 10 𝑐𝑚 

dan tinggi sisi miring 6 𝑐𝑚, maka tentukan luas permukaan limas 

tersebut ! 

2. Diketahui suatu limas dengan alas berbentuk persegi. Luas alas limas 

144 𝑐𝑚2 dan tinggi limas 8 𝑐𝑚. Tentukan luas permukaan limas 

tersebut !  
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Nama Kelompok: 

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

……………………………… 

Lembar Kerja 

Siswa III 

Volume Prisma  

PETUNJUK KEGIATAN : 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan mendiskusikannya pada 

kelompok yang sudah ditentukan. 

Alokasi Waktu : 

30 menit 
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Perhatikan balok ABCD.EFGH di atas ! 

Volume balok ABCD.EFGH = ….  x  …. 

 

 

 

 

 

Jika balok ABCD.EFGH pada gambar di atas dibagi dua melalui bodang diagonal 

DBFH, maka akan diperoleh dua buah prisma segitiga, yaitu prisma ABD.EFH dan 

prisma BCD.FGH. 

 

 

 

 

Volume Prisma 

 

 

 

 

 

 

C 

B A 

D 

H G 

F E 

C 

B A 

D 

H G 

F E 

H 

F E 

A B 

D 
C 

B 

D 

H 

F 

G 
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Karena bidang diagonal balok membagi balok menjadi dua bagian sama besar, maka 

volume balok sama dengan dua kali volume prisma segitiga.  

 

Volume prisma ABD.EFH = 
1

2
 x Volume balok ABCD. EFGH 

          = 
1

2
  𝑥 (…   𝑥 …   𝑥 … . ) 

          = (
1

2
  𝑥 … .  𝑥 … . )   𝑥 …. 

          = . . . . . . . . . . . .  𝑥  . . . . . . . . . . . . ..  

 

 

 

 

 

    Volume prisma = . . . . . . . . . . . . . . .  𝑥  . . . . . . . . . . . . . .. 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

H 

F E 

A B 

D 

H 

F E 

A B 

D 
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MARI BERLATIH 

1. Sebuah prisma dengan alas berbentuk persegi panjang berukuran 12 

cm x 7 cm dan tinggi 9 cm. Tentukan volume prisma tersebut ! 

2. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi 

alas 10 cm dan panjang sisi kakinya 13 cm. Tentukan volume prisma 

tersebut jika tingginya 15 cm ! 
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Nama Kelompok: 

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

……………………………… 

Lembar Kerja 

Siswa IV 

Volume Limas 

PETUNJUK KEGIATAN : 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan mendiskusikannya pada 

kelompok yang sudah ditentukan. 

Alokasi Waktu : 

30 menit 
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Perhatikan kubus OPQR.STUV di atas ! 

Volume kubus OPQR.STUV  = … .  𝑥  … .  𝑥 … .. 

    = . . . . . . . ..   

 

 

 

 

 

Kubus tersebut memiliki 4 buah diagonal ruang yang saling berpotongan di titik O. 

Jika diamati dengan teliti, keempar diagonal ruang tersebut membentuk 6 buah limas 

segiempat. 

Limas segiempat tersebut adalah : 

1. X.OQVS 

2. X.PRTU 

3. ……….. 

4. ……...... 

Volume Limas 

 

 

 

 

 

 

R Q 

P O 

V U 

T S 

R Q 

P O 

V U 

T S 
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5. ……….. 

6. ……….. 

 

Dengan demikian, volume kubus OPQR.STUV merupakan gabungan volume keenam 

limas tersebut. Sehingga, volume limas adalah seperenam dari volume kubus. 

 

Volume limas X.OPQR  =  
1

6
  𝑥  𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 𝑂𝑃𝑄𝑅. 𝑆𝑇𝑈𝑉 

    =  
1

6
  𝑥  (. . . . .  𝑥  . . . . . .  𝑥  . . . . . . ) 

    =  
1

6
  𝑥  . . . . 𝑥  . . . ..  

    =  
1

6
  𝑥  𝑠2  𝑥  2  𝑥  

𝑠

2
 

    =  (
1

6
  𝑥  2)  𝑥 𝑠2 𝑥 

𝑠

2
 

    =  . . . .  𝑥 𝐿 𝑂𝑃𝑄𝑅  𝑥 𝑋𝑇 

    =  
1

3
 𝑥 . . . .  𝑥 . . . ..  

 

 

 

 

    Volume limas X.OPQR =  . . . . . 𝑥 . . . ..   

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

O 

X 

R 
Q 

P 

P 

Q 
R 

O 

X 
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MARI BERLATIH 

3. Diketahui sebuah limas dengan alas berbentuk persegi sisi 4 cm dan 

tinggi 6 cm. hitunglah volume limas tersebut ! 

4. Alas sebuah limas berbentuk persegi dengan panjang 20 cm dan 

tinggi tegaknya masing-masing 26 cm. Tentukan volume limas 

tersebut ! 
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1 Memahami Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Merencanakan Penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

 

 

 

 

 

PENYELESAIAN 
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 Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Memahami Masalah 
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 Merencanakan Penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :     SMP Negeri 80 Jakarta 

Mata Pelajaran :     Matematika 

   Kelas   :     VIII - J 

Semester  :     Genap 

Materi Pokok  :     Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu :     2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  

limas, dan bagian-bagiannya, serta  

menentukan ukurannya 

 

B. Kompetensi dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat prisma dan limas  

serta bagian-bagiannya 

  5.2 Menghitung luas permukaan dan volume prisma  

dan limas 

 

C. Indikator 

Siswa mampu : 

1. Mengenal sifat-sifat prisma 

2. Memahami arti prisma 

3. Menggambar prisma 

4. Mengenal jaring-jaring prisma 

5. Menentukan penyelesaian luas permukaan prisma 
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D. Tujuan pembelajaran  

  Melalui diskusi dan tanya jawab dalam pembelajaran luas permukaan 

prisma ini siswa diharapkan dapat terlibat aktif dan bertanggung jawab dalam : 

1. Mengenal sifat-sifat prisma 

2. Memahami arti prisma 

3. Menggambar prisma 

4. Mengenal jaring-jaring prisma 

5. Menentukan penyelesaian luas permukaan prisma 

 

E. Materi pembelajaran 

 Pengertian Prisma 

 Gambar 1 berikut ini merupakan beberapa contoh prisma. Setiap prisma 

dibatasi oleh dua bidang berhadapan yang sama dan sebangun atau kongruen 

(memiliki bentuk dan ukuran yang sama) dan sejajar. Pada gambar tersebut, 

bidang-bidang yang saling sejajar dan kongruen ditandai dengan arsiran, 

sedangkan bidang-bidang lainnya berpotongan menurut garis –garis yang 

sejajar, sehingga terdapat rusuk-rusuk yang sejajar. 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

(a) (b)   (c)  (d) 

Gambar 1 
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 Prisma diberi nama berdasarkan bentuk segi-n pada bidang alas atau 

bidang atasnya. Gambar 1(a) adalah prisma segi empat, karena alasnya 

berbentuk segi empat. Sedangkan Gambar 1(b) dan (c) masing-masing 

disebut prisma segitiga dan prisma segi lima. 

 Rusuk-rusuk prisma pada Gambar 1(a), (b), dan (c) tegak lurus terhadap 

bidang alas maupun bidang atas, sehingga prisma-prisma tersebut disebut 

prisma tegak. Gambar 1(d) disebut prisma condong atau prisma miring.  

 

 

 

 

 

 

 Luas permukaan prisma 

 Gambar 2(a). menunjukkan prisma tegak yang alasnya berbentuk 

segitiga. Rusuk-rusuk tegak dan beberapa rusuk pada bidang atas diiris, 

kemudian direbahkan seperti ditunjukkan pada gambar 2(b). 

 

 

 

 

 

      

 

 

   

  

 Gambar 2(a)    Gambar 2(b) 

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang 

berhadapan yang sama dan sebangun atau (kongruen) dan 

sejajar, serta bidang-bidang lain yang berpotongan menurut 

rusuk-rusuk yang sejajar. 
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  Karena pada prisma tegak, rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus dengan 

alas, maka bidang-bidang tegak prisma berbentuk persegi panjang. Luas 

permukaan prisma diperoleh dengan menjumlahkan luas bidang-bidang pada 

permukaannya, yaitu sebagai berikut. 

 

 Luas permukaan prisma  

 =  luas alas + luas bidang alas + luas bidang-bidang tegak 

 =  luas alas + luas alas + (a x t + b x t + c x t) 

 =  (2 x luas alas) + a + b + c) x t 

 = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi) 

 

 Jadi, untuk setiap prisma tegak berlaku rumus berikut 

 

 

 

 

 

F. Metode pembelajaran 

 Metode pembelajaran menggunakan tanya jawab dalam model Ekspositori  

 

G. Media dan Alat pembelajaran 

 Media : Buku latihan siswa 

 Alat  : Papan tulis, spidol, penggaris, bangun ruang prisma  

 

H. Sumber belajar 

 Buku matematika SMP kelas VIII, M. Cholik Adinawan, dan Sugijono, 

Erlangga, 2006, hal. 117 – 133 

 Buku matematika SMP kelas VIII, Sukino, dan Wilson Simangunsong, 

Erlangga, 2006, hal. 324 – 344 

Luas permukaan prisma (tegak) 

= (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi) 
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 Buku mengasah kemampuan diri matematika SMP kelas VIII, Kurniawan, 

Erlangga, 2006, hal. 127 

 

I. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Dalam kegiatan awal, guru : 

 

1.  Menyapa siswa dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin berdoa 

2.  Menanyakan keadaan siswa dan mengabsen 

kehadiran siswa 

3.  Memotivasi siswa agar tetap aktif dan 

semangat selama proses pembelajaran 

berlangsung  

4.  Menyampaikan tujuan pembelajaran materi 

 

Dalam kegiatan awal siswa : 

 

1. Termotivasi, bersemangat, dan terlibat aktif 

saat mengikuti pembelajaran  

2. Memahami tujuan yang akan dicapai saat 

proses pembelajaran berlangsung 

 

Apersepsi 

 

1. Guru menanyakan arti dari bangun ruang 

sisi datar dan meminta siswa untuk 

memberi contoh jenis-jenis bangun ruang 

5 menit 
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sisi datar yang diketahui (misalnya kubus 

dan balok). 

2. Guru menanyakan kepada siswa arti 

prisma, serta unsur-unsur yang ada pada 

bangun tersebut.  

Dalam kegiatan ini siswa merespon 

pertanyaan guru mengenai arti bangun 

ruang sisi datar serta memberikan contoh 

bangun ruang sisi datar yang diketahui 

dengan mengingat kembali materi 

pembelajaran yang telah dipelajari 

sebelumnya agar siswa dapat mengikuti 

pemebelajaran berikutnya (materi tentang 

prisma dan limas) dengan mudah. 

Inti  Dalam kegiatan inti guru : 

 

1. Menjelaskan sifat-sifat atau unsur-unsur 

yang terdapat didalam prisma dengan 

menggunakan alat peraga bangun ruang sisi 

datar jenis prisma dan pengertian prisma 

berdasarkan unsur-unsur tersebut agar siswa 

lebih memahami bangun ruang sisi datar 

jenis prisma. 

2. Memberikan contoh gambar prisma dan 

meminta siswa menyebutkan unsur-unsur 

yang ada pada prisma berdasarkan gambar 

tersebut dan berdasarkan unsur-unsur yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, dan siswa 

65 menit 
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juga diminta untuk mengetahui nama 

bangun ruang tersebut.  

Contoh : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  

Unsur-unsur yang terdapat didalamnya 

adalah sebagai berikut: 

a) Bidang ABC merupakan bidang alas dan 

bidang DEF merupakan bidang atas, 

masing-masing berbentuk segitiga. 

b) Bidang-bidang tegaknya adalah bidang 

ABDE, BCDF, dan ACFE berbentuk 

persegi. 

c) Rusuk-rusuk tegaknya adalah AE, BD, 

dan CF 

d) Rusuk-rusuk lainnya adalah AB, BC, 

CA, DE, DF, dan FE 

Dan nama bangun tersebut adalah prisma 

segitiga karena alasnya berbentuk segitiga 

 

3. Guru menjelaskan jaring-jaring prisma 

dengan menggunakan alat peraga bangun 

ruang sisi datar jenis prisma segitiga agar 
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siswa lebih memahami bangun-bangun yang 

membetuk sebuah prisma. 

4. Guru menjelaskan cara menggambar prisma 

dengan langkah-langkah yang ada serta 

meminta siswa untuk menggambar prisma 

segi empat, prisma segi lima, dan prisma 

segi enam sesuai dengan langkah-langkah 

yang diajarkan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 (a) 

Untuk menggambar prisma tegak 

ABCDEF.GHIJKL seperti Gambar 4 (a) 

diatas, perlu diperhatikan hal-hal berikut ini. 

a. Bidang alas dan bidang atas prisma 

merupakan bangun-bangun yang sama 

dan sebangun atau kongruen. 

b. Rusuk-rusuk tegak AG, BH, CI, DJ, EK, 

dan FL memiliki panjang yang sama. 

c. Rusuk-rusuk yang terhalang pandangan 

oleh bidang lain, yaitu FE, ED, DC, EK, 

dan DJ digambar dengan garis putus-

putus 
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Dengan demikian, untuk menggambar 

prisma tegak dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah berikut. 

Langkah 1: Menggambar bidang alas prisma 

berbentuk segi enam ABCDEF (Gambar 

4(b)) 

 

 

 

Gambar 4 (b) 

Langkah 2 : Menggambar rusuk-rusuk tegak 

AG, BH, CI, DJ, EK, dan FL yang sama 

panjangnya (Gambar 4(c)). 

 

 

 

 

 

Gambar 4(c) 

Langkah 3 : Menggambar bidang atas 

prisma berbentuk segi enam dengan 

menghubungkan titik-titik G, H, I, J, K, dan 

L (Gambar 4(d)). 

 

 

 

 

 

Gambar 4(d) 
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5. Guru menjelaskan luas permukaan prisma  

dengan mengajak siswa untuk melihat 

kembali jaring-jaring prisma yang sudah 

dibahas sebelumnya, dengan demikian 

siswa akan mudah untuk memahami luas 

permukaan prisma. 

6. Guru memberikan contoh penyelesaian luas 

permukaan prisma dan menjelaskan cara 

menjawab suatu masalah dengan langkah-

langkah penyelesaian masalah. 

Contoh : 

Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-

siku dengan panjang sisi masing-masing 9 

cm, 12 cm, dan 15 cm. Jika tinggi prisma 10 

cm, hitunglah luas permukaan prisma 

tersebut ! 

1) Memahami masalah 

Diketahui : 

Alas prisma berbentuk segitiga siku-siku 

dengan panjang sisi masing-masing 9 

cm, 12 cm, dan 15 cm 

Tinggi prisma = 10 cm 
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Ditanya : 

Hitunglah luas permukaan prisma ! 

2) Merencanakan penyelesaian masalah 

a) Mencari luas alas dan keliling 

prisma 

Karena alasnya berbentuk segitiga 

siku-siku, maka luas alasnya adalah 

l. a =
1

2
 x  a  x t 

kel. alas = ab + bc + ac 

b) Mencari luas permukaan prisma 

Luas permukaan prisma 

= (2 x l. a) + (kel. alas x t) 

c) Melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah 

Mencari luas alas dan keliling 

prisma 

l. a =
1

2
 x  a  x t 

l. a =
1

2
 x 9  x 12 

l. a = 54 cm 

kel. alas = 15 + 12 + 9 

kel. alas = 36 cm 

Mencari luas permukaan prisma 

Luas permukaan prisma 

= (2 x l. a) + (kel. alas x t) 

= (2 x 54) + (36 x 10) 

= 108 + 360 

= 468 cm2 
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d) Memeriksa kembali proses dan hasil 

Luas permukaan prisma 

= (2 x l. a) + (kel. alas x t) 

= (2 x (
1

2
x  9  x  12)) 

+((9 + 12 + 15)x 10) 

= (2 x 54) + (36 x 10) 

= 108 + 360 

= 468 cm2 

Jadi, luas permukaan prisma adalah 468 cm2 

7. Guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan agar lebih memahami luas 

permukaan prisma 

8. Guru meminta beberapa siswa untuk 

menjawab soal latihan yang telah dikerjakan 

dengan mempresentasikannya ke depan 

kelas 

Penutup Dalam kegiatan penutup, guru : 

 

1. Menanyakan materi yang sulit dipahami oleh 

siswa dan melakukan pengulangan terhadap 

materi yang sulit dipahami oleh siswa 

2. Meminta salah satu siswa untuk menjelaskan 

kembali materi yang telah dipelajari. 

3. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

materi selanjutnya mengenai luas permukaan 

limas untuk mempelajarinya terlebih dahulu. 

 

 

 

10 menit 
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Penilaian Hasil Belajar 

Dalam penilaian hasil belajar, guru: 

 

1. Memberikan tugas atau PR kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu 

2. Memotivasi siswa untuk terus kerja keras 

dan berusaha untuk meningkatkan hasil 

belajar yang lebih baik 

 

J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Teknik Penilaian : Soal latihan dan Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen : Isian singkat dan uraian 

c. Instrument Tes : Terlampir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :     SMP Negeri 80 Jakarta 

Mata Pelajaran :     Matematika 

   Kelas   :     VIII - J 

Semester  :     Genap 

Materi Pokok  :     Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu :     2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

A.   Standar kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  

limas, dan bagian-bagiannya, serta  

menentukan ukurannya 

 

B. Kompetensi dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat prisma dan limas  

serta bagian-bagiannya 

  5.2 Menghitung luas permukaan dan volume prisma  

dan limas 

 

C. Indikator 

Siswa mampu : 

1. Mengenal sifat-sifat limas 

2. Memahami arti limas 

3. Menggambar limas 

4. Mengenal jaring-jaring limas 

5. Menentukan penyelesaian luas permukaan limas 
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D. Tujuan pembelajaran  

  Melalui diskusi dan tanya jawab dalam pembelajaran luas permukaan 

limas ini siswa diharapkan dapat terlibat aktif dan bertanggung jawab dalam : 

1. Mengenal sifat-sifat limas 

2. Memahami arti limas 

3. Menggambar limas 

4. Mengenal jaring-jaring limas 

5. Menentukan penyelesaian luas permukaan limas 

 

E. Materi pembelajaran 

 Pengertian Limas 

 Gambar 5 berikut ini adalah beberapa contoh limas. Setiap limas 

dibatasi oleh sebuah segitiga atau segibanyak sebagai alas dan beberapa buah 

segitiga sebagai bidang tegak yang titik puncaknya bertemu pada satu titik. 

 Limas diberi nama berdasarkan bentuk segi-n pada bidang alasnya. 

Gambar 5(a) adalah limas segi empat. Gambar 5(b) dan 5(c) masing-masing 

adalah limas segi enam dan limas segitiga. 

 

 

 

 

 

     

 

  

 

(a)   (b)    (c)   

      

    Gambar 5 
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 Luas Permukaan Limas 

 Perhatikan gambar 6(b) dibawah ini. Gambar 6(b) merupakan jarring-

jaring dari limas O.ABC pada gambar 6(a). dari gambar 6(b), luas permukaan 

limas O.ABC dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 

Luas permukaan limas O.ABC 

=  luas ∆ABC + luas ∆ABO + luas ∆BCO + luas ∆ACO 

=  luas ∆ABC + (luas ∆ABO + luas ∆BCO + luas ∆ACO) 

=  luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)     (b)     

       

     Gambar 6 

  

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segitiga ataupun 

segibanyak sebagai alas dan beberapa buah bidang berbentuk segitiga 

sebagai bidang tegak yang bertemu pada satu titik puncak. 
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 Dengan cara yang sama, maka diperoleh bahwa luas permmukaan limas 

segi-n dapat ditentukan dengan menjumlahkan luas alas dan luas segitiga-

segitiga yang merupakan bidang-bidang tegaknya.  

 

Jadi, untuk setiap limas berlaku rumus berikut. 

 

 

 

 

 

 

F. Metode pembelajaran 

 Metode pembelajaran menggunakan tanya jawab dengan model Ekspositori  

 

G. Media dan Alat pembelajaran 

 Media : Buku latihan siswa 

 Alat  : Papan tulis, spidol, penggaris, bangun ruang limas  

 

H. Sumber belajar 

 Buku matematika SMP kelas VIII, M. Cholik Adinawan, dan Sugijono, 

Erlangga, 2006, hal. 130 - 133 

 Buku matematika SMP kelas VIII, Sukino, dan Wilson Simangunsong, 

Erlangga, 2006, hal. 340 – 344 

 Buku mengasah kemampuan diri matematika SMP kelas VIII, Kurniawan, 

Erlangga, 2006, hal. 128 

 

 

 

 

Luas permukaan limas 

= luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak  
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I. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Dalam kegiatan awal, guru : 

1. Menyapa siswa dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin berdoa 

2. Menanyakan keadaan siswa dan mengabsen 

kehadiran siswa 

3. Memotivasi siswa agar tetap aktif dan 

semangat selama proses pembelajaran 

berlangsung  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran materi 

 

Dalam kegiatan awal siswa : 

1. Termotivasi, bersemangat, dan terlibat aktif 

saat mengikuti pembelajaran  

2. Memahami tujuan yang akan dicapai saat 

proses pembelajaran berlangsung 

 

Apersepsi 

1. Guru menanyakan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya, yaitu mengenai arti, 

sifat-sifat, jaring-jaring prisma, serta luas 

permukaan prisma agar pengetahuan siswa 

dapat berkembang menjadi lebih baik 

2. Guru menanyakan kepada siswa arti limas, 

serta unsur-unsur yang ada pada bangun 

tersebut 

5 menit 
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Dalam kegiatan ini siswa merespon pertanyaan 

guru mengenai materi sebelumnya yang telah 

dipelajari seperti arti, sifat-sifat, jaring-jaring, 

dan luas permukaan prisma dengan mengingat 

kembali materi yang sudah dipelajari dan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

Inti Dalam kegiatan inti guru : 

1. Menjelaskan sifat-sifat atau unsur-unsur 

yang terdapat didalam limas dengan 

menggunakan alat peraga bangun ruang sisi 

datar jenis limas dan pengertian limas 

berdasarkan unsur-unsur tersebut agar siswa 

lebih memahami bangun ruang sisi datar 

jenis limas 

2. Memberikan contoh gambar limas dan 

meminta siswa menyebutkan unsur-unsur 

yang ada pada limas berdasarkan gambar 

tersebut dan berdasarkan unsur-unsur yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, dan siswa 

juga diminta untuk mengetahui nama 

bangun ruang tersebut 

Contoh :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 

65 menit 

D 

A B 

C E 

T 
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Unsur-unsur yang terdapat didalamnya 

adalah sebagai berikut: 

3) Bidang ABCDE merupakan bidang alas 

berbentuk segi lima 

4) Titik T sebagai titik puncak 

5) Bidang-bidang tegaknya adalah bidang 

TAB, TBC, TCD, TDE, dan TEA 

berbentuk segitiga 

6) Rusuk-rusuk tegaknya adalah TA, TB, 

TC, TD, dan TE 

7) Rusuk-rusuk lainnya adalah AB, BC, 

DE, DE, dan AE 

Dan nama bangun tersebut adalah limas segi 

lima karena alasnya berbentuk segi lima 

3. Guru menjelaskan jaring-jaring limas 

dengan menggunakan alat peraga bangun 

ruang sisi datar jenis limas segi lima agar 

siswa lebih memahami bangun-bangun yang 

membetuk sebuah limas 

4. Guru menjelaskan cara menggambar limas 

dengan langkah-langkah yang ada serta 

meminta siswa untuk menggambar limas 

segi lima, dan limas segi enam sesuai 

dengan langkah-langkah yang diajarkan. 

Untuk menggambar limas T.ABCD seperti 

Gambar 8(a) perlu diperhatikan hal-hal 

berikut ini 
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Gambar 8(a) 

a. Bidang alas limas yang berbentuk 

persegi panjang digambar sebagai 

jajaran genjang dan bidang alas limas 

yang berbentuk persegi digambar 

sebagai belah ketupat 

b. TO tegak lurus dengan bidang alas  

ABCD, dan titik O merupakan titik 

potong diagonal-diagonal bidang alas 

c. Rusuk-rusuk tegak TA, TB, TC, dan TD 

memiliki panjang yang sama 

d. Rusuk-rusuk yang terhalang pandangan 

oleh bidang lain, yaitu AD, DC, dan TD 

degambar dengan garis putus-putus 

Dengan demikian, menggambar limas 

(misalnya limas segi empat) dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah berikut. 

Langkah 1 : Menggambar bidang alas limas 

ABCD berbentuk jajarangenjang ABCD 

(Gambar 8(b)). 
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Gambar 8 (b) 

 

Langkah 2 : Menentukan titik O sebagai titik 

potong diagonal AC dan BD, kemudian 

membuat garis TO yang tegak lurus 

terhadap bidang alas ABCD (Gambar 8(c)) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 (c) 

 

Langkah 3 : Menggambar rusuk-rusuk tegak 

TA, TB, TC, dan TD (Gambar 8(d)) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 (d) 
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5. Guru menjelaskan luas permukaan limas  

dengan mengajak siswa untuk melihat 

kembali jaring-jaring limas yang sudah 

dibahas sebelumnya, dengan demikian 

siswa akan mudah untuk memahami luas 

permukaan limas 

6. Guru memberikan contoh penyelesaian luas 

permukaan limas dan menjelaskan cara 

menjawab suatu masalah dengan langkah-

langkah penyelesaian masalah. 

Contoh : 

Hitunglah luas permukaan limas persegi 

dengan panjang sisi alas 10 cm dan tinggi 

limas 12 cm seperti terlihat pada gambar 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah – langkah penyelesaian 

1) Memahami masalah 

Diketahui : 

Sisi alas limas = 10 cm 

Tinggi limas = 12 cm 
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Ditanya : 

Hitunglah luas permukaan limas ! 

2) Merencanakan penyelesaian masalah 

a) Mencari tinggi sisi tegak jumlah sisi 

tegak 

t = √(TO)2 + (OP)2 

Dan karena sisi tegaknya ada 4 maka 

jumlah sisi tegak dikalikan 4 

sehingga menjadi: 

Jml sisi tegak = 4 x (
1

2
 x a x t) 

b) Mencari luas permukaan prisma 

Luas permukaan limas 

= ( luas alas)

+ 4 (jumlah sisi tegak) 

3) Melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah 

a) Mencari tinggi sisi tegak jumlah sisi 

tegak 

t = √(TO)2 + (OP)2 

t = √(12)2 + (5)2 
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t = √(144) + (25) 

t = √169 

t = 13 cm 

Dan karena sisi tegaknya ada 4 maka 

jumlah sisi tegak dikalikan 4 sehingga 

menjadi: 

Jml sisi tegak = 4 x (
1

2
 x a x t) 

Jml sisi tegak = 4 x (
1

2
 x 10 x 13) 

Jml sisi tegak = 4 x (65) 

Jml sisi tegak = 260 cm 

b) Mencari luas permukaan prisma 

Luas permukaan limas 

= ( luas alas)

+ 4 (jumlah sisi tegak) 

Luas permukaan limas 

= (10 x 10) + (260) 

= 360 cm2 

4) Memeriksa kembali proses dan hasil 

Luas permukaan limas 

= (luas alas) + 4 (jumlah sisi tegak) 

= (10 x 10) + 4 (
1

2
 x 10 x 13) 

= (100) + (4 x 65) 

= 100 + 260 

= 360 cm2 

Jadi, luas permukaan limas adalah 360 cm2 
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7. Guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan agar lebih memahami luas 

permukaan limas 

8. Guru meminta beberapa siswa untuk 

menjawab soal latihan yang telah dikerjakan 

dengan mempresentasikannya ke depan 

kelas 

Penutup Dalam kegiatan penutup, guru : 

 

1. Menanyakan materi yang sulit dipahami 

oleh siswa dan melakukan pengulangan 

terhadap materi yang sulit dipahami oleh 

siswa 

2. Meminta salah satu siswa untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah 

dipelajari. 

3. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

materi selanjutnya mengenai volume prisma 

untuk mempelajarinya terlebih dahulu. 

 

Penilaian Hasil Belajar 

Dalam penilaian hasil belajar, guru: 

 

1. Memberikan tugas atau PR kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu 

2. Memotivasi siswa untuk terus kerja keras 

dan berusaha untuk meningkatkan hasil 

belajar yang lebih baik 

 

10 menit 
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Teknik Penilaian : Soal latihan dan Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen : Isian singkat dan uraian 

c. Instrument Tes : Terlampir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :     SMP Negeri 80 Jakarta 

Mata Pelajaran :     Matematika 

   Kelas   :     VIII - J 

Semester  :     Genap 

Materi Pokok  :     Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu :     2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  

limas, dan bagian-bagiannya, serta  

menentukan ukurannya 

 

B. Kompetensi dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume prisma  

dan limas 

 

C. Indikator 

Siswa mampu : 

1. Mengenal bentuk awal prisma  

2. Memahami unsur-unsur prisma 

3. Menghitung volume prisma 

 

D. Tujuan pembelajaran  

  Melalui diskusi dan tanya jawab dalam pembelajaran volume prisma ini 

siswa diharapkan dapat terlibat aktif dan bertanggung jawab dalam : 
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1. Mengenal bentuk awal prisma  

2. Memahami unsur-unsur prisma  

3. Menghitung volume prisma  

 

E. Materi pembelajaran 

 Volume Prisma  

 Perhatikan Gambar 9(a) dibawah ini. Jika balok pada gambar 9(a) 

dipotong tegak sepanjang salah satu bidang diagonalnya, maka akan 

terbentuk dua prisma segitiga seperti Gambar 9(b). kedua prisma segitiga 

pada Gambar 9(b) dapat digabungkan kembali sehingga terbentuk sebuah 

prisma segitiga seperti Gambar 9(c). 

 

 

 

 

 

 

 

    

(a) (b)    (c) 

    Gambar 9 

 

 Dengan demikian, prisma pada Gambar 9(c) dan balok pada Gambar 

9(a) memiliki volume yang sama, luas alas yang sama, dan tinggi yang sama 

pula, sehingga dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 

Volume prisma segitiga =  volume balok 

    =  luas alas balok x tinggi balok 

    =  luas alas prisma x tinggi prisma 



268 

 

 

 

 

 

  

 Untuk menentukan volume prisma yang alasnya bukan berbentuk 

segitiga, dapat dilakukan dengan cara membagi prisma tersebut menjadi 

beberapa prisma segitiga seperti pada Gambar 9(d) berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

(d)      (e) 

Gambar 9 

 

 Gambar 9(d) adalah prisma segi enam beraturan. Untuk menentukan 

volumenya, prisma tersebut dibagi menjadi 6 buah prisma segitiga yang sama 

dan sebangun seperti ditunjukkan pada Gambar 9(e), sehingga 

 

 Volume prisma segi enam =  6 x volume prisma segitiga 

     =  6 x luas segitiga alas x tinggi 

     =  (6 x luas segitiga alas) x tinggi 

     =  luas segi enam x tinggi 

     =  luas alas x tinggi 

 

Volume prisma segitiga = volume balok 

atau 

𝑽 = 𝑳𝒕 
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 Oleh karena setiap prisma segi banyak dapat dibagi menjadi beberapa 

buah prisma segitiga, maka dapat disimpulkan bahwa untuk setiap prisma 

berlaku: 

 

 

 

 

 

 

F. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran menggunakan diskusi kelompok dengan model 

Ekspositori. 

 

G. Media dan Alat pembelajaran 

 Media : Buku latihan siswa 

 Alat  : Papan tulis, spidol, alat peraga balok  

 

H. Sumber belajar 

 Buku matematika SMP kelas VIII, M. Cholik Adinawan, dan Sugijono, 

Erlangga, 2006, hal. 134 - 137 

 Buku matematika SMP kelas VIII, Sukino, dan Wilson Simangunsong, 

Erlangga, 2006, hal. 332 – 335 

 Buku mengasah kemampuan diri matematika SMP kelas VIII, Kurniawan, 

Erlangga, 2006, hal. 128 - 129 

 

 

 

 

 

Volume prisma = luas alas x tinggi 

atau 

𝑽 = 𝑳𝒕 
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I. Langkah-langkah pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Dalam kegiatan awal, guru : 

1.  Menyapa siswa dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin berdoa 

2.  Menanyakan keadaan siswa dan mengabsen 

kehadiran siswa 

3.  Memotivasi siswa agar tetap aktif dan 

semangat selama proses pembelajaran 

berlangsung  

4.  Menyampaikan tujuan pembelajaran materi 

 

Dalam kegiatan awal siswa : 

1. Termotivasi, bersemangat, dan terlibat aktif 

saat mengikuti pembelajaran  

2. Memahami tujuan yang akan dicapai saat 

proses pembelajaran berlangsung 

 

Apersepsi 

Guru bertanya jawab dengan siswa dengan 

menanyakan materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya, yaitu mengenai arti limas, sifat-

sifat limas, dan luas permukaan limas agar dapat 

melihat perkembangan kemampuan dan 

pengetahuan siswa setelah memperlajari materi 

sebelumnya. 

10 menit 
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Dalam kegiatan ini siswa merespon pertanyaan 

guru mengenai materi sebelumnya yang telah 

dipelajari seperti arti, sifat-sifat, jaring-jaring, 

dan luas permukaan limas dengan mengingat 

kembali materi yang sudah dipelajari dan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki. 

Inti  Dalam kegiatan inti guru : 

1. Menjelaskan bentuk awal sebuah prisma 

dengan menggunakan alat peraga balok 

bahwa dari sebuah balok dapat terbentuk 

dua buah prisma segitiga jika balok tersebut 

dibagi menjadi dua 

2. Menjelaskan sifat-sifat atau unsur-unsur 

yang terdapat didalam prisma dengan 

menggunakan alat peraga balok yang sudah 

dibagi menjadi dua agar siswa lebih 

memahami volume prisma sehingga siswa 

memahami bahwa volume balok sama 

dengan volume prisma segitiga. Begitupula 

dengan volume prisma yang alasnya bukan 

berbentuk segitiga, dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian sesuai dengan bentuk 

alasnya, jika alasnya berbentuk segi enam 

maka dibagi menjadi enam bagian sehingga 

volume dari prisma segi enam 

(6 x l. segitiga) x t atau sama saja dengan 

luas alas x tinggi. 

 

60 menit 
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3. Memberikan contoh mencari volume prisma 

berdasarkan unsur-unsur yang sudah 

dijelaskan sebelumnya serta menjelaskan 

cara menjawab suatu masalah dengan 

langkah-langkah penyelesaian masalah.. 

Contoh: 

Perhatikan gambar tempat sampah dibawah 

ini ! 

 

 

 

 

 

a. Manakah yang merupakan alas tempat 

sampah pada gambar tersebut ? 

b. Hitunglah volume tempat sampah 

tersebut dengan menggunakan tutupnya! 

Penyelesaian: 

1) Memahami masalah 

Diketahui: 

 

 

 

 

 

Ditanya: 

a) Manakah yang merupakan alas 

tempat sampah pada gambar 

tersebut? 

O 

P 

Q 

R 

S 

T 
15 cm 

O 

P 

Q 

R 

S 

T 
15 cm 
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b) Hitunglah volume tempat sampah 

tersebut dengan menggunakan 

tutupnya ! 

 

2) Merencanakan penyelesaian 

a) i) Lihat pada gambar bagian yang 

diarsir, maka itulah yang menjadi 

alas tempat sampah. ii) ingat 

kembali sifat-sifat prisma, karena 

bentuk dari tempat sampah tersebut 

adalah prisma 

b) Mencari volume tempat sampah 

i) Mencari alas sampah 

Berdasarkan penyelesaian a) 

maka alas tempat sampah 

berbentuk segitiga, maka dapat 

dicari alasnya sebagai berikut: 

a = √(OQ)2 − (OP)2 

ii)  Mencari volume tempat sampah 

dengan tutup 

volume tempat sampah 

= LI + LII + LIII + LIV 

 

3) Melaksanakan rencana penyelesaian 

a) i) Lihat pada gambar bagian yang 

diarsir, maka itulah yang menjadi 

alas tempat sampah. 
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Berdasarkan gambar pada masalah 

tersebut bagian yang diarsir adalah 

segitiga OPQ, maka alas dari tempat 

sampah tersebut adalah OPQ. 

 ii) Ingat kembali definisi prisma, 

karena bentuk dari tempat sampah 

tersebut adalah prisma. 

Berdasarkan gambar pada masalah 

tersebut, maka bentuk dari tempat 

sampah tersebut adalah prisma 

segitiga dan jika dilihat dari definisi 

prisma bahwa prisma adalah bangun 

ruang yang dibatasi oleh dua bidang 

berhadapan yang sama dan sebangun 

dan sejajar, serta bidang-bidang lain 

yang berpotongan menurut rusuk-

rusuk yang sejajar, maka yang 

disebut dengan dua bidang yang 

berhadapan itulah salah satunya 

bentuk dari alasnya. 

b) Mencari volume tempat sampah 

i) Mencari alas sampah 

Berdasarkan penyelesaian a) 

maka alas tempat sampah 

berbentuk segitiga, maka dapat 

dicari alasnya sebagai berikut: 

a = √(OQ)2 − (OP)2 

a = √(13)2 − (5)2 
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a = √(169) − (25) 

a = √144 

a = 12 cm 

ii)  Mencari volume tempat sampah 

dengan tutup 

volume tempat sampah 

= LI + LII + LIII + LIV 

volume tempat sampah 

= 2 x (
1

2
 x a x t. alas) 

+ (p x l) + (p x l) + (p x l) 

volume tempat sampah 

= 2 x (
1

2
 x 12 x 5) 

+ (15 x 12) + (15 x 5) 

+(15 x 13) 

= (60) +  (180) + (75) 

+(195) 

= 510cm3 

 

4) Memeriksa kembali proses dan hasil  

Mencari volume tempat sampah 

i) Mencari alas sampah 

Berdasarkan penyelesaian a) maka alas 

tempat sampah berbentuk segitiga, maka 

dapat dicari alasnya sebagai berikut: 

a = √(OQ)2 − (OP)2 

a = √(13)2 − (5)2 

a = √(169) − (25) 
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a = √144 

a = 12 cm 

ii)  Mencari volume tempat sampah dengan 

tutup 

volume tempat sampah 

= LI + LII + LIII + LIV 

volume tempat sampah 

= 2 x (
1

2
 x a x t. alas) 

+ (p x l) + (p x l) + (p x l) 

volume tempat sampah 

= 2 x (
1

2
 x 12 x 5) 

+ (15 x 12) + (15 x 5) 

+(15 x 13) 

= (60) +  (180) + (75) 

+(195) 

= 510cm3 

Jadi, volume tempat sampah tersebut adalah 

510cm3 

 

4. Guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan agar lebih memahami 

volume prisma 

 

5. Guru meminta beberapa siswa untuk 

menjawab soal latihan yang telah dikerjakan 

dengan cara memilih siswa melalui suatu 
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games yang dapat membuat siswa menjadi 

lebih bersemangat dalam menjelaskannya. 

Penutup Review 

Dalam kegiatan penutup, guru : 

1. Bersama dengan siswa merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang volume prisma. 

2. Menanyakan materi yang sulit dipahami 

oleh siswa dan melakukan pengulangan 

terhadap materi yang sulit dipahami oleh 

siswa 

3. Memberikan pesan kepada siswa untuk 

mempelajari terlebih dahulu volume limas 

yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

 

Penilaian Hasil Belajar 

Dalam penilaian hasil belajar, guru: 

1. Memberikan pekerjaan rumah berupa soal 

uraian kepada siswa  

2. Memotivasi siswa untuk terus kerja keras 

dan berusaha untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar yang lebih baik 

 

10 menit 
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Teknik Penilaian : Soal latihan dan  Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen : Isian singkat dan uraian 

c. Instrument Tes : Terlampir 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 



279 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :     SMP Negeri 80 Jakarta 

Mata Pelajaran :     Matematika 

   Kelas   :     VIII - J 

Semester  :     Genap 

Materi Pokok  :     Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu :     2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  

limas, dan bagian-bagiannya, serta  

menentukan ukurannya 

 

B. Kompetensi dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume prisma  

dan limas 

 

C. Indikator 

Siswa mampu : 

1. Mengenal bentuk awal limas  

2. Memahami unsur-unsur limas 

3. Menghitung volume limas 

 

D. Tujuan pembelajaran  

  Melalui diskusi dan tanya jawab dalam pembelajaran volume limas ini 

siswa diharapkan dapat terlibat aktif dan bertanggung jawab dalam : 
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1. Mengenal bentuk awal limas  

2. Memahami unsur-unsur limas 

3. Menghitung volume limas 

 

E. Materi pembelajaran 

 Volume Limas 

 Rumus volume limas dapat dibuktikan berdasarkan rumus volume 

bangun ruang yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu volume kubus atau 

volume prisma. 

 Gambar 10(a) menunjukkan suatu kubus yang panjang rusuknya s 

dengan keempat diagonal ruangnya saling berpotongan pada satu titik. Dalam 

kubus tersebut ternyata terdapat enam buah limas yang sama. Masing-

masing limas tersebut beralaskan bidang alas kubus dan tingginya setengah 

panjang rusuk kubus. Salah satu limas tersebut ditunjukkan pada Gambar 

10(b). 

 

 

 

 

 

 

 

(a)    (b)  

   Gambar 10 

 

 Jika volume masing-masing limas pada Gambar 10(a) adalah V, maka 

volume enam buah limas sama dengan volume kubus, sehingga diperoleh 

hubungan berikut ini. 
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 Volume 6 limas =  volume kubus 

6V = s x s x s 

= (s x s)x s 

= (s x s)x 
1

2
s x 2              s x s = L dan 

1

2
s = t 

6V = 2Lt 

V =
2Lt

6
 

V =
1

3
Lt 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk setiap limas berlaku 

rumus berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran menggunakan diskusi kelompok dengan model 

pembelajaran Ekspositori. 

 

G. Media dan Alat pembelajaran 

 Media : Soal latihan siswa 

 Alat  : Papan tulis, spidol, alat peraga kubus 

 

 

 

 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 =  
1

3
 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

atau 

𝑉 =  
1

3
 𝑥 𝐿𝑡 
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H. Sumber belajar 

 Buku matematika SMP kelas VIII, M. Cholik Adinawan, dan Sugijono, 

Erlangga, 2006, hal. 137 - 138 

 Buku matematika SMP kelas VIII, Sukino, dan Wilson Simangunsong, 

Erlangga, 2006, hal. 345 – 348 

 Buku mengasah kemampuan diri matematika SMP kelas VIII, Kurniawan, 

Erlangga, 2006, hal. 129 - 130 

 

I. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Dalam kegiatan awal, guru : 

1.  Menyapa siswa dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin berdoa 

2.  Menanyakan keadaan siswa dan 

mengabsen kehadiran siswa 

3.  Memotivasi siswa agar tetap aktif dan 

semangat selama proses pembelajaran 

berlangsung  

4.  Menyampaikan tujuan pembelajaran 

materi 

 

Dalam kegiatan awal siswa : 

1. Termotivasi, bersemangat, dan terlibat 

aktif saat mengikuti pembelajaran  

2. Memahami tujuan yang akan dicapai saat 

proses pembelajaran berlangsung 

 

 

10 menit 



283 

 

Apersepsi 

 

Guru bertanya jawab dengan siswa dengan 

menanyakan materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya, yaitu mengenai arti limas, sifat-

sifat limas, dan luas permukaan limas serta 

mengenai volume prisma agar siswa dapat 

mengingat kembali materi sebelumnya, siap 

untuk mengikuti pemebelajaran selanjutnya, 

dan guru dapat melihat perkembangan 

kemampuan dan pengetahuan yang mereka 

miliki.  

 

Dalam kegiatan ini siswa merespon 

pertanyaan guru mengenai materi 

sebelumnya yang telah dipelajari seperti arti, 

sifat-sifat, dan luas permukaan limas serta 

volume prisma dengan mengingat kembali 

materi yang sudah dipelajari dan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki. 

Inti  Dalam kegiatan inti guru : 

1. Menjelaskan bentuk awal sebuah limas 

dengan menggunakan alat peraga kubus 

bahwa dari sebuah kubus dapat terbentuk 

dua buah limas segi empat jika kubus 

tersebut dibagi menjadi enam bagian. 

2. Menjelaskan dan mengingatkan kembali 

sifat-sifat atau unsur-unsur yang terdapat 

didalam limas dengan menggunakan alat 

60 menit 
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peraga kubus yang sudah dibagi menjadi 

enam bagian agar siswa lebih memahami 

volume limas sehingga siswa memahami 

bahwa volume kubus sama dengan 

volume enam limas.  

3. Memberikan contoh mencari volume 

limas berdasarkan unsur-unsur yang 

sudah dijelaskan sebelumnya serta 

menjelaskan cara menjawab suatu 

masalah dengan langkah-langkah 

penyelesaian masalah. 

Contoh: 

Alas sebuah piramida berbentuk persegi 

dengan panjang 20 m dan tinggi sisi 

tegak piramida 26 m. Berapa volume 

piramida tersebut? 

Penyelesaian: 

1) Memahami masalah 

Diketahui: 

Alas piramida = 20 m 

Tinggi sisi tegak piramida = 26 m 

 

 

 

 

 

Ditanya: 

Berapa volume piramida tersebut? 
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2) Merencakan penyelesaian 

Mencari tinggi piramida 

t = √(TP)2 − (OP)2 

Mencari volume piramida 

V =
1

3
x L. alas x t 

3) Melaksanakan rencana penyelesaian 

Mencari tinggi piramida 

t = √(TP)2 − (OP)2 

t = √(26)2 − (10)2 

t = √(676) − (100) 

t = √576 

t = 24 m 

Mencari volume piramida 

V =
1

3
x L. alas x t 

V =
1

3
x (20 x 20) x 24 

V =
1

3
x 9600 

V = 3200 m3 

V = 3200.000 liter 

4) Memeriksa kembali hasil dan proses 

V =
1

3
x L. alas x t 

V =
1

3
x (20 x 20) x 24 

V =
1

3
x 9600 

V = 3200 m3 
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V = 3200.000 liter 

Jadi, volume piramida tersebut adalah 

3200.000 liter 

9. Guru memberikan soal latihan kepada 

siswa untuk dikerjakan agar lebih 

memahami volume limas. 

10. Guru meminta beberapa siswa untuk 

menjawab soal latihan yang telah 

dikerjakan dengan cara memilih siswa 

melalui suatu games yang dapat 

membuat siswa menjadi lebih 

bersemangat dalam menjelaskannya.  

Penutup Review 

Dalam kegiatan penutup, guru : 

4. Bersama dengan siswa merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang volume limas. 

5. Menanyakan materi yang sulit dipahami 

oleh siswa dan melakukan pengulangan 

terhadap materi yang sulit dipahami oleh 

siswa 

6. Memberikan pesan kepada siswa untuk 

berlatih soal-soal yang berkaitan dengan 

luas permukaan prisma dan limas, serta 

volume prisma dan limas dan juga 

kaitannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Penilaian Hasil Belajar 

Dalam penilaian hasil belajar, guru: 

 

10 menit 
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3. Memberikan pekerjaan rumah berupa 

soal uraian kepada siswa  

4. Memotivasi siswa untuk terus kerja keras 

dan berusaha untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

hasil belajar yang lebih baik 

 

11. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Teknik Penilaian : Soal latihan dan Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen : Isian singkat dan uraian 

c. Instrument Tes : Terlampir 
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HASIL ANALISIS DATA PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN  

No. Responden Eksperimen No. Responden Eksperimen 

1. 8.5714 19. 7.1429 

2. 20.7143 20. 0 

3. 12.1429 21. 5.7143 

4. 7.8571 22. 4.2857 

5. 4.2857 23. 12.1429 

6. 12.1429 24. 5.7143 

7. 23.5714 25. 30.7143 

8. 0 26. 7.1429 

9. 5.7143 27. 12.1429 

10. 18.5714 28. 4.2857 

11. 12.1429 29. 18.5714 

12. 4.2857 30. 18.5714 

13. 0 31. 12.8571 

14. 30 32. 2.8571 

15. 12.8571 33. 7.1429 

16. 4.2857 34. 13.5714 

17. 7.8571 35. 13.5714 

18. 6.4286 36. 27.1429 

Total 395 
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ANALISIS DATA PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 

1. Distribusi Frekuensi Pre-test Eksperimen 

Rentang =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 –  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

=  30,7143 –  0 

= 30,7143 

Banyak kelas =  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 

=  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 (36) 

=  1 +  3,3 (1,5563) 

=  1 +  5,1358 

=  6,1358 

 Banyak kelas yang diambil = 6 

 Panjang kelas interval (p) 

𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

30,7143

6
= 5,11905 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka disimpulkan bahwa banyak kelas 

yang diambil = 6 dan panjang interval = 6. Sehingga distribusi frekuensi yang 

digunakan disusun seperti tabel berikut: 
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Nilai Pre-test 

Eksperimen 

Frekuensi Awal 

(fo) 

0 – 5 9 

6 – 11 10 

12 – 17 9 

18 – 23 4 

24 – 29 2 

30 – 35 2 

Total 36 

 

2. Rata-rata Nilai Pre-test 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
=

395

36
= 10,9722 

3. Median 

Kelas median =
1

2
𝑛 

=
1

2
(36) 

= 18  

Maka Median berada pada data ke-18 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

= 5,5 + 6 (

1
2

(36) − 9

10
) 

= 5,5 + 6 (
9

10
) 

Kelas Median 

Kelas Modus 
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= 5,5 + 6(0,9) 

= 5,5 + 5,4 

= 10,9 

4. Modus 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

= 5,5 + 6 (
1

1 + 1
) 

= 5,5 + 6(0,5) 

= 5,5 + 3 

= 8,5 

5. Simpangan Baku 

Nilai Pre-test 

Eksperimen 

Frekuensi 

(𝒇𝒐) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝟎. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − �̅� (𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 𝒇𝒐(𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 

0 – 5 9 2,5 6,25 22,5 -9.6667 93,4451 841,0059 

6 – 11 10 8,5 72,25 85 -3,6667 13,4447 134,447 

12 – 17 9 14,5 210,25 130,5 2,3333 5,4443 48,9987 

18 – 23 4 20,5 420,25 82 8,3333 69,4439 277,7756 

24 – 29 2 26,5 702,25 53 14,3333 205,4435 410,887 

30 – 35 2 32,5 1056,25 65 20,3333 413,4431 826,8862 

Total  36 105 2467,5 438 32 800,6646 2540,0004 

 

𝑠 = √
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

= √
2540,0004

36 − 1
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= √
2540,0004

35
 

= √72,5714 

= 8,5189 

6. Varians  

𝑠2 =
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

=
2540,0004

36 − 1
 

=
2540,0004

35
 

= 72,5714 
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UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Frek 

(𝒇𝑶) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 

Batas Kelas 𝒛 = (
𝒙𝒊 − �̅�

𝒔
) 

Batas Luas 

Daerah (L) Luas 

Daerah 

Frek 

Har 

(𝒇𝒉) 
𝝌𝟐 

Baw

ah 
Atas 𝒛𝟏 𝒛𝟐 𝑳𝟏 𝑳𝟐 

0 – 5 9 2,5 6,25 -0,5 5,5 -1,48 -0,78 -0,4306 -0,2823 0,1483 5,3388 2,5107 

6 – 11 10 8,5 72,25 5,5 11,5 -0,78 -0,07 -0,2823 -0,0279 0,2544 9,1584 0,0773 

12 – 17 9 14,5 210,25 11,5 17,5 -0,07 0,62 -0,0279 0,2324 0,2603 9,3708 0,0147 

18 – 23 4 20,5 420,25 17,5 23,5 0,62 1,33 0,2324 0,4082 0,1758 6,3288 0,8569 

24 – 29 2 26,5 702,25 23,5 29,5 1,33 2,03 0,4082 0,4788 0,0706 2,5416 0,1154 

30 – 35 2 32,5 1056,25 29,5 35,5 2,03 2,73 0,4788 0,4968 0,018 0,648 2,8208 

Total  36 105 2467,5 - - - - - - - 33,3864 6,3958 

 

Nilai 𝑧 dihitung dengan rumus 𝑧 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
. 𝑋𝑖 adalah nilai batas kelas dimana 𝑧1 

menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas bawah dan 𝑧2 menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas atas 

dan 𝑠 adalah nilai standar deviasi (simpangan baku) yang telah dihitung pada analisis 

data sebelumnya. Batas luas daerah dilihat pada tabel 𝑧 (lampiran 23). Luas daerah = 

batas luas daerah atas – batas luas daerah bawah atau sebaliknya. Frekuensi harapan = 

luas daerah (L) x n. Selanjutnya perhitungan Chi kuadrat dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(9 − 5,3388)2

5,3388
= 2,5107 
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𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(10 − 9,1584)2

9,1584
= 0,0773 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(9 − 9,3708)2

9,3708
= 0,0147 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(4 − 6,3288)2

6,3288
= 0,8569 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(2 − 2,5416)2

2,5416
= 0,1154 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(2 − 0,648)2

0,648
= 2,8208 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝜒1
2 + 𝜒2

2 + 𝜒3
2 + 𝜒4

2 + 𝜒5
2 + 𝜒6

2  

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,5107 + 0,0773 + 0,0147 + 0,8569 + 0,1154 + 2,8208 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,3958 atau 

𝜒2 =∑
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

= 6,3958 

Jadi, total Chi kuadrat (𝜒2) merupakan chi hitung yaitu sebesar 6,3958. 

Dibandingkan dengan chi kuadrat (𝜒2) tabel sebesar 7,81 (dk = 6 – 3 = 3 dan taraf 

signifikansi 5%). Diperoleh bahwa Chi hitung < Chi tabel yaitu 6,3958 < 7,81. 

Sehingga disimpulkan bahwa nilai pre-test kemampuan pemecahan masalah matematis 

kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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HASIL ANALISIS DATA PRE-TEST KELAS KONTROL 

 

  

No. Responden Kontrol No. Responden Kontrol 

1. 1.4286 19. 12.1429 

2. 0 20. 5.7143 

3. 22.8571 21. 6.4286 

4. 20.7143 22. 5.7143 

5. 24.2857 23. 0 

6. 5.7143 24. 0 

7. 12.8571 25. 12.1429 

8. 17.8571 26. 12.8571 

9. 7.1429 27. 0 

10. 12.8571 28. 0 

11. 12.1429 29. 18.5714 

12. 5.7143 30. 18.5714 

13. 0 31. 24.2857 

14. 0 32. 12.1429 

15. 30 33. 31.4286 

16. 5.7143 34. 15.7143 

17. 25 35.  

18. 0 36.  

Total 380,0001 
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ANALISIS DATA PRE-TEST KELAS KONTROL 

1. Distribusi Frekuensi Pre-test Kontrol  

Rentang =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 –  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

=  31,4286 –  0 

= 31,4286 

Banyak kelas =  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 

=  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 (34) 

=  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 (1,5315) 

=  1 +  5,0540 

=  6,054 

 Banyak kelas yang diambil = 6 

 Panjang kelas interval (p) 

𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

31,4286

6
= 5,2381 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka disimpulkan bahwa banyak kelas 

yang diambil = 6 dan panjang interval = 6. Sehingga distribusi frekuensi yang 

digunakan disusun seperti tabel berikut: 
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Nilai Pre-test 

Kontrol 

Frekuensi Awal 

(fo) 

0 – 5 9 

6 – 11 7 

12 – 17 8 

18 – 23 5 

24 – 29 3 

30 – 35 2 

Total 34 

 

2. Rata-rata Nilai Pre-test 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
=

380,0001

34
= 11,1765 

3. Median 

Kelas median =
1

2
𝑛 

=
1

2
(34) 

= 17  

Maka Median berada pada data ke-17 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

= 11,5 + 6 (

1
2

(34) − 16

8
) 

= 11,5 + 6(0,125) 

= 11,5 + 0,75 

= 12,25 

Kelas Median 

Kelas Modus 
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4. Modus 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

= (−0,5) + 6 (
9

9 + 2
) 

= (−0,5) + 6(0,8182) 

= (−0,5) + 4,9092 

= 4,4092 

5. Simpangan Baku 

Nilai Pre-test 

Kontrol 

Frekuensi 

(𝒇𝒐) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝟎. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − �̅� (𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 𝒇𝒐(𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 

0 – 5 9 2,5 6,25 22,5 -10.5882 112.111 1008,999 

6 – 11 7 8,5 72,25 59,5 -4.5882 21.0516 147,3612 

12 – 17 8 14,5 210,25 116 1.4118 1.9932 15,9456 

18 – 23 5 20,5 420,25 102,5 7.4118 54.9348 274,674 

24 – 29 3 26,5 702,25 79,5 13.4118 179.8764 539,6292 

30 – 35 2 32,5 1056,25 65 19.4118 376.8180 753,636 

Total 34 105 2467,5 445 26.4708 746.785 2740,245 

 

𝑠 = √
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

= √
2740,245

34 − 1
 

= √
2740,245

33
 

= √83,0377 

= 9,1125 
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6. Varians  

𝑠2 =
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

=
2740,245

34 − 1
 

=
2740,245

33
 

= 83,0377 
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UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Frek 

(𝒇𝑶) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 

Batas Kelas 𝒛 = (
𝒙𝒊 − �̅�

𝒔
) 

Batas Luas 

Daerah (L) Luas 

Daerah 

Frek 

Har 

(𝒇𝒉) 
𝝌𝟐 

Baw

ah 
Atas 𝒛𝟏 𝒛𝟐 𝑳𝟏 𝑳𝟐 

0 – 5 9 2,5 6,25 -0,5 5,5 -1,49 -0,83 -0,4319 -0,2967 0,1352 4,5968 4,2178 

6 – 11 7 8,5 72,25 5,5 11,5 -0,83 -0,17 -0,2967 -0,0675 0,2292 7,7928 0,0807 

12 – 17 8 14,5 210,25 11,5 17,5 0,17 0,48 -0,0675 0,1844 0,2519 8,5646 0,0372 

18 – 23 5 20,5 420,25 17,5 23,5 0,48 1,14 0,1844 0,3729 0,1885 6,409 0,3098 

24 – 29 3 26,5 702,25 23,5 29,5 1,14 1,80 0,3729 0,4641 0,0912 3,1008 0,0033 

30 – 35 2 32,5 1056,25 29,5 35,5 1,80 2,45 0,4641 0,4929 0,0288 0,9792 1,0642 

Total 34 105 2467,5 - - - - - - - 31,4432 5,713 

 

Nilai 𝑧 dihitung dengan rumus 𝑧 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
. 𝑋𝑖 adalah nilai batas kelas dimana 𝑧1 

menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas bawah dan 𝑧2 menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas atas 

dan 𝑠 adalah nilai standar deviasi (simpangan baku) yang telah dihitung pada analisis 

data sebelumnya. Batas luas daerah dilihat pada tabel 𝑧 (lampiran 23). Luas daerah = 

batas luas daerah atas – batas luas daerah bawah atau sebaliknya. Frekuensi harapan = 

luas daerah (L) x n. Selanjutnya perhitungan Chi kuadrat dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(9 − 4,5968)2

4,5968
= 4,2178 
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𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(7 − 7,7928)2

7,7928
= 0,0807 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(8 − 8,5646)2

8,5646
= 0,0372 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(5 − 6,409)2

6,409
= 0,3098 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(3 − 3,1008)2

3,1008
= 0,0033 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(2 − 0,9792)2

0,9792
= 1,0642 

𝐶ℎℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝜒1
2 + 𝜒2

2 + 𝜒3
2 + 𝜒4

2 + 𝜒5
2 + 𝜒6

2  

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,2178 + 0,0807 + 0,0372 + 0,3098 + 0,0033 + 1,0642 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,713 atau 

𝜒2 =∑
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

= 5,713 

Jadi, total Chi kuadrat (𝜒2) merupakan chi hitung yaitu sebesar 5,713. 

Dibandingkan dengan chi kuadrat (𝜒2) tabel sebesar 7,81 (dk = 6 – 3 = 3 dan taraf 

signifikansi 5%). Diperoleh bahwa Chi hitung < Chi tabel yaitu 5,713 < 7,81. Sehingga 

disimpulkan bahwa nilai pre-test kemampuan pemecahan masalah matematis kelas 

kontrol berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Uji homogenitas dengan menggunakan uji F 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
83,0377

72,5714
 

= 1,1442 

Dari perhitungan diatas diperoleh F hitung = 1,1442 

Nilai F hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan 

dk pembilang 𝑛1 − 1 dan dk penyebut 𝑛2 − 1. Jadi dk pembilang = 34 – 1 = 33, dan 

dk penyebut = 36 – 1 = 35. Dengan dk pembilang  33 dan dk penyebut 35, diperoleh 

harga F tabel sebagai berikut : 

F tabel = 1,7676 dengan signifikansi 5% 

F tabel = 2,2491 dengan signifikansi 1% 

Jika F hitung ≤ F tabel : data homogen 

Jika F hitung > F tabel : data tidak homogen 

Jadi disimpulkan bahwa variansi data kemampuan (pre-test) siswa sama atau 

homogen dimana F hitung < F tabel yaitu 1,1442 ≤  1,7676 dengan signifikansi 5% dan 

1,1442 ≤ 2,2491 dengan signifikansi 1%. 
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HASIL ANALISIS DATA POST-TEST KELAS EKSPERIMEN  

No. Responden Eksperimen No. Responden Eksperimen 

1. 38.5714 19. 31.4286 

2. 58.5714 20. 34.2857 

3. 37.8571 21. 32.1429 

4. 47.1429 22. 33.5714 

5. 47.8571 23. 52.1429 

6. 37.8571 24. 18.5714 

7. 48.5714 25. 85.7143 

8. 50 26. 25 

9. 33.5714 27. 30 

10. 47.1429 28. 57.8571 

11. 27.8571 29. 47.1429 

12. 47.1429 30. 59.2857 

13. 47.8571 31. 47.8571 

14. 75 32. 17.1429 

15. 26.4286 33. 49.2857 

16. 47.1429 34. 62.1429 

17. 37.1429 35. 57.1429 

18. 37.8571 36. 63.5714 

Total 1597,8571 
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ANALISIS DATA POST-TEST EKSPERIMEN 

1. Distribusi Frekuensi Post-test Eksperimen 

Rentang =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 –  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

=  85,7143 –  17,1429 

= 68,5714 

Banyak kelas =  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 

=  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 (36) 

=  1 +  3,3 (1,5563) 

=  1 +  5,1358 

=  6,1358 

 Banyak kelas yang diambil = 7 

 Panjang kelas interval (p) 

𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

68,5714

7
= 9,7959 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka disimpulkan bahwa banyak kelas 

yang diambil = 7 dan panjang interval = 10. Sehingga distribusi frekuensi yang 

digunakan disusun seperti tabel berikut: 

 

 

 



327 

 

Nilai Post-test 

Eksperimen 

Frekuensi Awal 

(fo) 

17 – 26 4 

27 – 36 7 

37 – 46 5 

47 – 56 12 

57 – 66 6 

67 – 76 1 

77 – 86  1 

Total 36 

 

2. Rata-rata Nilai Post-test 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
=

1597,8571

36
= 44,3849 

3. Median 

Kelas median =
1

2
𝑛 

=
1

2
(36) 

= 18  

Maka Median berada pada data ke-18 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

= 46,5 + 10 (

1
2

(36) − 16

12
) 

Kelas Median 

Kelas Modus 
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= 46,5 + 10 (
2

12
) 

= 46,5 + 10(0,1667) 

= 46,5 + 1,667 

= 48,167 

4. Modus 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

= 46,5 + 10 (
7

7 + 6
) 

= 46,5 + 10(0,5385) 

= 46,5 + 5,385 

= 51,885 

5. Simpangan Baku 

Nilai Post-test 

Eksperimen 

Frekuensi 

(𝒇𝒐) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝟎. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − �̅� (𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 𝒇𝒐(𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 

17 – 26 4 21,5 462,25 86 -24,4444 597,5287 2390,1148 

27 – 36 7 31,5 992,25 220,5 -14,4444 208,6407 1460,4849 

37 – 46 5 41,5 1722,25 207,5 -4,4444 19,7527 98,7635 

47 – 56 12 51,5 2652,25 618 5,5556 30,8647 370,3764 

57 – 66 6 61,5 3782,25 369 15,5556 241,9767 1451,8602 

67 – 76 1 71,5 5112,25 71,5 25,5556 653,0887 653,0887 

77 – 86  1 81,5 6642,25 81,5 35,5556 1264,2007 1264,2007 

Total  36 360,5 21365,75 1654 38,8892 3016,0529 7688,8892 
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𝑠 = √
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

= √
7688,8892

36 − 1
 

= √
7688,8892

35
 

= √219,6825 

= 14,8217 

 

6. Varians  

𝑠2 =
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

=
7688,8892

36 − 1
 

=
7688,8892

35
 

= 219,6825 
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UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Frek 

(𝒇𝑶) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 

Batas 

Kelas 
𝒛 = (

𝒙𝒊 − �̅�

𝒔
) 

Batas Luas 

Daerah (L) Luas 

Daerah 

(L) 

Frek 

Har 

(𝒇𝒉) 
𝝌𝟐 

Baw

ah 
Atas 𝒛𝟏 𝒛𝟐 𝑳𝟏 𝑳𝟐 

17 – 26 4 21,5 462,25 16,5 26,5 -1,98 -1,31 -0,4761 -0,4049 0,0712 2,5632 0,8054 

27 – 36 7 31,5 992,25 26,5 36,5 -1,31 -0,63 -0,4049 -0,2357 0,1692 6,0912 0,1356 

37 – 46 5 41,5 1722,25 36,5 46,5 -0,63 0,03 -0,2357 0,012 0,2477 8,9172 1,7208 

47 – 56 12 51,5 2652,25 46,5 56,5 0,03 0,71 0,012 0,2612 0,2492 8,9712 1,0226 

57 – 66 6 61,5 3782,25 56,5 66,5 0,71 1,38 0,2612 0,4162 0,155 5,58 0,0316 

67 – 76 1 71,5 5112,25 66,5 76,5 1,38 2,06 0,4162 0,4803 0,0641 2,3076 0,7410 

77 – 86  1 81,5 6642,25 76,5 86,5 2,06 2,73 0,4803 0,4968 0,0165 0,594 0,2775 

Total 36 360,5 21365,75 - - - - - - - 35,0244 4,7345 

 

Nilai 𝑧 dihitung dengan rumus 𝑧 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
. 𝑋𝑖 adalah nilai batas kelas dimana 𝑧1 

menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas bawah dan 𝑧2 menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas atas 

dan 𝑠 adalah nilai standar deviasi (simpangan baku) yang telah dihitung pada analisis 

data sebelumnya. Batas luas daerah dilihat pada tabel 𝑧 (lampiran 23). Luas daerah = 

batas luas daerah atas – batas luas daerah bawah atau sebaliknya. Frekuensi harapan = 

luas daerah (L) x n. Selanjutnya perhitungan Chi kuadrat dengan rumus sebagai 

berikut: 
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𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(4 − 2,5632)2

2,5632
= 0,00221 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(7 − 6,0912)2

6,0912
= 0,1356 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(5 − 8,9172)2

8,9172
= 1,7208 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(12 − 8,9712)2

8,9712
= 1,0226 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(6 − 5,58)2

5,58
= 0,0316 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(1 − 2,3076)2

2,3076
= 0,7410 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(1 − 0,594)2

0,594
= 0,2775 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝜒1
2 + 𝜒2

2 + 𝜒3
2 + 𝜒4

2 + 𝜒5
2 + 𝜒6

2 + 𝜒7
2   

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,8054 + 0,1356 + 1,7208 + 1,0226 + 0,0316 + 0,7410 + 0,2775 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,7345 atau 

𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ

𝑘

𝑜=1

= 4,7345 
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 Jadi, total Chi kuadrat (𝜒2) merupakan chi hitung yaitu sebesar 4,7345. 

Selanjutnya nilai chi hitung yang didapat dibandingkan dengan chi kuadrat (𝜒2) tabel 

sebesar 9,49 (dk = 7 – 3 = 4 dan taraf signifikansi 5%). Dari hasil perhitungan diatas 

diperoleh bahwa Chi hitung < Chi tabel yaitu 4,7345 < 9,49. Sehingga disimpulkan 

bahwa nilai post-test kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 
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HASIL ANALISIS DATA POST-TEST KELAS KONTROL 

 
No. Responden Kontrol No. Responden Kontrol 

1. 26.4286 19. 45 

2. 17.1429 20. 24.2857 

3. 29.2857 21. 35.7143 

4. 27.1429 22. 35.7143 

5. 70 23. 26.4286 

6. 36.4286 24. 21.4286 

7. 43.5714 25. 34.2857 

8. 52.8571 26. 58.5714 

9. 33.5714 27. 17.1429 

10. 53.5714 28. 26.4286 

11. 44.2857 29. 54.2857 

12. 43.5714 30. 62.1429 

13. 24.2857 31. 68.5714 

14. 35 32. 67.8571 

15. 77.1429 33. 75.7143 

16. 22.1429 34. 43.5714 

17. 74.2857 35.  

18. 75 36.  

Total 1482,8572 
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ANALISIS DATA POST-TEST KELAS KONTROL 

1. Distribusi Frekuensi Post-test Kontrol 

Rentang =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 –  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

=  77,1429 –  17,1429 

= 60 

Banyak kelas =  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 

=  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 (34) 

=  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 (1,5315) 

=  1 +  5,0540 

=  6,054 

 Banyak kelas yang diambil = 7 

 Panjang kelas interval (p) 

𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

60

7
= 8,5714 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka disimpulkan bahwa banyak kelas 

yang diambil = 7 dan panjang interval = 9. Sehingga distribusi frekuensi yang 

digunakan disusun seperti tabel berikut: 
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Nilai Post-test 

Kontrol 

Frekuensi Awal 

(fo) 

17 – 25 6 

26 – 34 7 

35 – 43 4 

44 – 52 5 

53 – 61 4 

62 – 70 4 

71 – 79  4 

Total 34 

 

2. Rata-rata Nilai Post-test 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
=

1482,8572

34
= 43,6134 

3. Median 

Kelas median =
1

2
𝑛 

=
1

2
(34) 

= 17  

Maka Median berada pada data ke-17 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

= 34,5 + 9 (

1
2

(34) − 13

4
) 

Kelas Median 

Kelas Modus 
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= 34,5 + 9 (
4

6
) 

= 34,5 + 9(1) 

= 34,5 + 9 

= 43,5 

4. Modus 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

= 25,5 + 9 (
1

1 + 3
) 

= 25,5 + 9(0,25) 

= 25,5 + 2,25 

= 27,75 

5. Simpangan Baku 

Nilai Post-test 

Kontrol 

Frekuensi 

(𝒇𝒐) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝟎. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − �̅� (𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 𝒇𝒐(𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 

17 – 25 6 21 441 126 -23,8235 567,5592 3405,3552 

26 – 34 7 30 900 210 -14,8235 219,7362 1538,1534 

35 – 43 4 39 1521 156 -5,8235 33,9132 135,6528 

44 – 52 5 48 2304 240 3,1765 10,0902 50,451 

53 – 61 4 57 3249 228 12,1765 148,2672 593,0688 

62 – 70 4 66 4356 264 21,1765 448,4442 1793,7768 

71 – 79  4 75 5625 300 30,1765 910,6212 3642,4848 

Total 34 336 18396 1524 22,2355 2338,6314 11158,9428 
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𝑠 = √
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

= √
11158,9428

34 − 1
 

= √
11158,9428

33
 

= √338,1498 

= 18,3888 

6. Varians  

𝑠2 =
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

=
11158,9428

34 − 1
 

=
11158,9428

33
 

= 338,1498 
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UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Frek 

(𝒇𝑶) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 

Batas 

Kelas 
𝒛 = (

𝒙𝒊 − �̅�

𝒔
) 

Batas Luas 

Daerah (L) Luas 

Daerah 

Frek 

Har 

(𝒇𝒉) 
𝝌𝟐 

Ba

wah 
Atas 𝒛𝟏 𝒛𝟐 𝑳𝟏 𝑳𝟐 

17 – 25 6 21 441 16,5 25,5 -1,54 -1,05 -0,4382 -0,3531 0,0851 2,8934 3,3355 

26 – 34 7 30 900 25,5 34,5 -1,05 -0,56 -0,3531 -0,2123 0,1408 4,7872 1,0228 

35 – 43 4 39 1521 34,5 43,5 -0,56 -0,07 -0,2123 -0,0279 0,1844 6,2696 0,8216 

44 – 52 5 48 2304 43,5 52,5 -0,07 0,41 -0,0279 0,1591 0,187 6,358 0,2901 

53 – 61 4 57 3249 52,5 61,5 0,41 0,90 0,1591 0,3159 0,1568 5,3312 0,3324 

62 – 70 4 66 4356 61,5 70,5 0,90 1,39 0,3159 0,4177 0,1018 3,4612 0,0839 

71 – 79  4 75 5625 70,5 79,5 1,39 1,88 0,4177 0,4699 0,0522 1,7748 2,7899 

Total 34 336 18396 - - - - - - - 30,8754 8,6762 

 

Nilai 𝑧 dihitung dengan rumus 𝑧 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
. 𝑋𝑖 adalah nilai batas kelas dimana 𝑧1 

menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas bawah dan 𝑧2 menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas atas 

dan 𝑠 adalah nilai standar deviasi (simpangan baku) yang telah dihitung pada analisis 

data sebelumnya. Batas luas daerah dilihat pada tabel 𝑧 (lampiran 23). Luas daerah = 

batas luas daerah atas – batas luas daerah bawah atau sebaliknya. Frekuensi harapan = 

luas daerah (L) x n. Selanjutnya perhitungan Chi kuadrat dengan rumus sebagai 

berikut: 
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𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(6 − 2,8934)2

2,8934
= 3,3355 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(7 − 4,7872)2

4,7872
= 1,0228 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(4 − 6,2696)2

6,2696
= 0,8216 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(5 − 6,358)2

6,358
= 0,2901 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(4 − 5,3312)2

5,3312
= 0,3324 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(4 − 3,4612)2

3,4612
= 0,0839 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(4 − 1,7748)2

1,7748
= 2,7899 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝜒1
2 + 𝜒2

2 + 𝜒3
2 + 𝜒4

2 + 𝜒5
2 + 𝜒6

2 + 𝜒7
2  

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,3355 + 1,0228 + 0,8216 + 0,2901 + 0,3324 + 0,0839 + 2,7899 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,6762 atau 

𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ

𝑘

𝑜=1

= 8,6762 
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 Jadi, total Chi kuadrat (𝜒2) merupakan chi hitung yaitu sebesar 8,6762. 

Selanjutnya nilai chi hitung yang didapat dibandingkan dengan chi kuadrat (𝜒2) tabel 

sebesar 9,49 (dk = 7 – 3 = 4 dan taraf signifikansi 5%). Dari hasil perhitungan diatas 

diperoleh bahwa Chi hitung < Chi tabel yaitu 8,6762 < 9,49. Sehingga disimpulkan 

bahwa nilai post-test kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol 

berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS POST-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Uji homogenitas dengan menggunakan uji F 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
338,1498

219,6825
 

= 1,5393 

Dari perhitungan diatas diperoleh  F hitung = 1,5393 

  Nilai F hitung yang didapat selanjutnya dibandingkan dengan nilai F tabel 

dengan dk pembilang 𝑛1 − 1 dan dk penyebut 𝑛2 − 1. Jadi dk pembilang = 34 – 1 = 

33, dan dk penyebut = 36 – 1 = 35. Dengan dk pembilang 33 dan dk penyebut 35, maka 

diperoleh nilai F tabel sebagai berikut : 

F tabel = 1,7676 dengan signifikansi 5% 

F tabel = 2,2491 dengan signifikansi 1% 

Jika F hitung ≤ F tabel : data homogen 

Jika F hitung > F tabel : data tidak homogen 

  Jadi disimpulkan bahwa variansi data kemampuan (post-test) siswa sama atau 

homogen dimana F hitung < F tabel yaitu 1,5393 < 1,7676 dengan signifikansi 5% dan 

1,5393 < 2,2491 dengan signifikansi 1%. 
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UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA 

UJI T 

Uji T Post-test 

𝑡ℎ =
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

√
(𝑛1 − 1)𝑠12 + (𝑛2 − 1)𝑠22

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1
𝑛2
)

 

𝑡ℎ =
45,9444 − 44,8235

√(36 − 1)(14,8217)2 + (34 − 1)(18,3888)2

36 + 34 − 2 (
1
36 +

1
34)

 

𝑡ℎ =
1,1209

√(35)(219,6828) + (33)(338,1480)
68 (

1
36 +

1
34)

 

𝑡ℎ =
1,1209

√(7688,898) + (11158,884)
68 (

1
36 +

1
34)

 

𝑡ℎ =
1,1209

√18847,782
68 (

1
36 +

1
34)

 

𝑡ℎ =
1,1209

√277,1733 (
1
36 +

1
34)

 

𝑡ℎ =
1,1209

√277,1733(0,0572)
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𝑡ℎ =
1,1209

√15,8543
 

𝑡ℎ =
1,1209

3,9817
 

𝑡ℎ = 0,2815 

T tabel = 1,667 dan T hitung = 0,2815 maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻1 ditolak 

  Jadi disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang memperoleh model pembelajaran problem based 

learning (PBL) dan model pembelajaran ekspositori. 
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DAFTAR NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER GENAP 

SMP NEGERI 80 JAKARTA 

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

Kelas   :  VIII-G 

Mata Pelajaran :  Matematika 

No. Nama Peserta Nilai Peringkat 

1 AFIFAH MUHAMAD YASIN 75.00 3 

2 AKMAL SETYO WICAKSONO 70.00 7 

3 AMALIA AZZAHRA 67.50 8 

4 ANNISA KHOIRINA 60.00 18 

5 AURORA PASODUNG 67.50 8 

6 AZKAL AZKIYA 65.00 10 

7 BUNGA NOVIA PUTRI DIASTI 72.50 5 

8 CAITLIN AUDREY EDELYNE 57.50 26 

9 DAVITO ANUGERAH MENTEMAS 62.50 14 

10 DESSI PUTRI KIRANA 55.00 28 

11 DEWA SATRIO DIRGANTARA SANTOSO 60.00 18 

12 ESTER ELISYA 65.00 10 

13 FADHILAH SALMA HIDUP VITA SARI 45.00 33 

14 FADILAH NING RAHMADHANI 95.00 1 

15 FARHAN NUGRAHA 60.00 18 

16 KEZIA REMINA LOLITA 57.50 26 

17 KRISNA ARYASTYA NUGRAHA 60.00 18 

18 LINTONG FERNANDEZ NATHANAEL 65.00 10 
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No. Nama Peserta Nilai Peringkat 

19 MARCHELLA PUTRI SETIADI 45.00 33 

20 MOHAMAD ADE PUTRA HERMANTO 42.50 35 

21 MOHAMMAD IRGI MAULANA 60.00 18 

22 MUHAMMAD ALFIANZA PUTRA 55.00 28 

23 NADIA RAHMADANTI 52.50 31 

24 NARENDRA PREMA DWI EKANANDA 65.00 10 

25 PRAYOGA PRAWIRA PUTRA 72.50 5 

26 RAHMAN AULIA KRISNAPATI 60.00 18 

27 RIDHON APRIANSYAH 62.50 14 

28 SAFFA AYU FTIKHA 62.50 14 

29 SALMA TSABITAH PUTRI 40.00 36 

30 SALSABILAH 60.00 18 

31 SITI KHOLIFAH 50.00 32 

32 STYV YEHEZKIEL SAMADARA 75.00 3 

33 SYAHLA ERISA AZZAHWAH 55.00 28 

34 SYARAFINA SHAFA HASHILAH 62.50 14 

35 YOLANDA YOSEPHINE TAMBUNAN 60.00 18 

36 ZEFANYA SETO GANDHARA 85.00 2 

Jumlah 2225.00  

Rata-rata 61.81  
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DAFTAR NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER GENAP 

SMP NEGERI 80 JAKARTA 

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

Kelas   :  VIII-J 

Mata Pelajaran :  Matematika 

No. Nama Peserta Nilai Peringkat 

1 AL GHOZI LAKSONO 82.50 13 

2 ALVI FEBRIAN 82.50 13 

3 ANANDA PUTRI DHIA NISA 80.00 17 

4 ANISA DEWI MUKTI 72.50 28 

5 ANNISA DZAKIAH KARIMAH 82.50 13 

6 ARDHYAN HAKIM R 80.00 17 

7 
ARVYANTI MARDIYAH NAJWA 

SALSABILA 
77.50 22 

8 CAYA UTYA PAMUNGKAS 77.50 22 

9 DARMA SETYA PAMBUDI 77.50 22 

10 DHEA SYALSABILLA MAHARANI 65.00 33 

11 EGI FIRMANSYAH 75.00 26 

12 ERIS ARDYANTO 75.00 26 

13 FARREL ADRADI GUNOTTAMA 77.50 22 

14 FAUZAN YASIR RAHMAN 80.00 17 

15 FIKRA ULYA PUTRI DIRGANITA 87.50 12 

16 HERLANA YOGA PRATAMA 67.50 30 

17 HILYA FISAR NAZWANY 80.00 17 

18 JACINDA IRMA DAMAYANTI 97.50 1 
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No. Nama Peserta Nilai Peringkat 

19 MUHAMAD MALIK IBRAHIM 97.50 1 

20 MUHAMMAD HABIB RAHMAN A 97.50 1 

21 MUHAMMAD NAUFAL 67.50 30 

22 MUHAMMAD NUR FADILLAH NASEH 95.00 7 

23 MUHAMMAD RADITYA SYAHPUTRA 97.50 1 

24 MUHAMMAD REZA DWI SASONGKO 97.50 1 

25 MUHAMMAD SABIL WALIYALLAH 92.50 10 

26 NASTITI SWASIWI NURFIRANTI 57.50 35 

27 NISVA MAULIDA 67.50 30 

28 REYVAN ALDYAN YAHYA 95.00 7 

29 SADAM PRAKOSO 95.00 7 

30 SALSABILA APRILIA 80.00 17 

31 SANI DWINA PUTRI 62.50 34 

32 SITI NUR KHOLIFAH 70.00 29 

33 WAHYU NUGROHO JATI 90.00 11 

34 WASTIROH 82.50 13 

35 ZUMMY ALFIANA AYYUN NISA 97.50 1 

Jumlah 2860.00  

Rata-rata 81.71  
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HASIL ANALISIS DATA PENINGKATAN (GAIN) KELAS EKSPERIMEN  

No. 

Responden 
Post-test Pre-test Gain 

1. 38.5714 8.5714 30 

2. 58.5714 20.7143 37.8571 

3. 37.8571 12.1429 25.7143 

4. 47.1429 7.8571 39.2857 

5. 47.8571 4.2857 43.5714 

6. 37.8571 12.1429 25.7143 

7. 48.5714 23.5714 25 

8. 50 0 50 

9. 33.5714 5.7143 27.8571 

10. 47.1429 18.5714 28.5714 

11. 27.8571 12.1429 15.7143 

12. 47.1429 4.2857 42.8571 

13. 47.8571 0 47.8571 

14. 75 30 45 

15. 26.4286 12.8571 13.5714 

16. 47.1429 4.2857 42.8571 

17. 37.1429 7.8571 29.2857 

18. 37.8571 6.4286 31.4286 

 

 

 

No. 

Responden 
Post-test Pre-test Gain 

19. 31.4286 7.1429 24.2857 

20. 34.2857 0 34.2857 

21. 32.1429 5.7143 26.4286 

22. 33.5714 4.2857 29.2857 

23. 52.1429 12.1429 40 

24. 18.5714 5.7143 12.8571 

25. 85.7143 30.7143 55 

26. 25 7.1429 17.8571 

27. 30 12.1429 17.8571 

28. 57.8571 4.2857 53.5714 

29. 47.1429 18.5714 28.5714 

30. 59.2857 18.5714 40.7143 

31. 47.8571 12.8571 35 

32. 17.1429 2.8571 14.2857 

33. 49.2857 7.1429 42.1429 

34. 62.1429 13.5714 48.5714 

35. 57.1429 13.5714 43.5714 

36. 63.5714 27.1429 36.4286 
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ANALISIS DATA PENINGKATAN KELAS EKSPERIMEN 

1. Distribusi Frekuensi Peningkatan Eksperimen 

Rentang =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 –  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

=  55 –  12,8571 

= 42,1429 

Banyak kelas =  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 

=  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 (36) 

=  1 +  3,3 (1,5563) 

=  1 +  5,1358 

=  6,1358 

 Banyak kelas yang diambil = 7 

 Panjang kelas interval (p) 

𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

42,1429

7
= 6,0204 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka disimpulkan bahwa banyak kelas 

yang diambil = 7 dan panjang interval = 7. Sehingga distribusi frekuensi yang 

digunakan disusun seperti tabel berikut: 
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Nilai Peningkatan 

Eksperimen 

Frekuensi Awal 

(fo) 

12 – 18  6 

19 – 25  2 

26 – 32  10 

33 – 39  5 

40 – 46  8 

47 – 53  3 

54 – 60  2 

Total 36 

 

2. Rata-rata Nilai Peningkatan 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
=

1202,86

36
= 33,4128 

3. Median 

Kelas median =
1

2
𝑛 

=
1

2
(36) 

= 18  

Maka Median berada pada data ke-18 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

= 25,5 + 7 (

1
2

(36) − 8

10
) 

Kelas Median 

Kelas Modus 
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= 25,5 + 7 (
10

10
) 

= 25,5 + 7 

= 32,5 

4. Modus 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

= 25,5 + 7 (
8

8 + 5
) 

= 25,5 + 7 (
8

13
) 

= 25,5 + 7(0,6154) 

= 25,5 + 4,3078 

= 29,8078 

5. Simpangan Baku 

Nilai Peningkatan 

Eksperimen 

Frekuensi 

(𝒇𝒐) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝟎. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − �̅� (𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 𝒇𝒐(𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 

12 – 18 6 15 225 90 -18,6667 348,4457 2090,6742 

19 – 25 2 22 484 44 -11,6667 136,1119 272,2238 

26 – 32 10 29 841 290 -4,6667 21,7781 217,781 

33 – 39 5 36 1296 180 2,3333 5,4443 27,2215 

40 – 46 8 43 1849 344 9,3333 87,1105 696,884 

47 – 53 3 50 2500 150 16,3333 266,7767 800,3301 

54 – 60   2 57 3249 114 23,3333 544,4429 1088,8858 

Total  36 252 10444 1212 16,3333 1410,1101 5194,0004 
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𝑠 = √
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

= √
5194,0004

36 − 1
 

= √
5194,0004

35
 

= √148,4000 

= 12,1820 

 

6. Varians  

𝑠2 =
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

=
5194,0004

36 − 1
 

=
5194,0004

35
 

= 148,4000 
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UJI NORMALITAS PENINGKATAN KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Frek 

(𝒇𝑶) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 

Batas Kelas 𝒛 = (
𝒙𝒊 − �̅�

𝒔
) 

Batas Luas 

Daerah (L) Luas 

Daerah 

(L) 

Frek 

Har 

(𝒇𝒉) 
𝝌𝟐 

Baw

ah 
Atas 𝒛𝟏 𝒛𝟐 𝑳𝟏 𝑳𝟐 

12 – 18 6 15 225 11,5 18,5 -1,81 -1,24 -0,4649 -0,3925 0,0724 2,6064 4,4186 

19 – 25 2 22 484 18,5 25,5 -1,24 -0,67 -0,3925 -0,2486 0,1439 5,1804 1,9525 

26 – 32 10 29 841 25,5 32,5 -0,67 -0,09 -0,2486 -0,0359 0,2127 7,6572 0,7168 

33 – 39 5 36 1296 32,5 39,5 -0,09 0,47 -0,0359 0,1808 0,2167 7,8012 1,0058 

40 – 46 8 43 1849 39,5 46,5 0,47 1,05 0,1808 0,3531 0,1723 6,2028 0,5207 

47 – 53 3 50 2500 46,5 53,5 1,05 1,62 0,3531 0,4474 0,0943 3,3948 0,0459 

54 – 60   2 57 3249 53,5 60,5 1,62 2,20 0,4474 0,4861 0,0387 1,3932 0,2643 

Total 36 252 10444 - - - - - - - 34,236 8,9264 

 

Nilai 𝑧 dihitung dengan rumus 𝑧 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
. 𝑋𝑖 adalah nilai batas kelas dimana 𝑧1 

menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas bawah dan 𝑧2 menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas atas 

dan 𝑠 adalah nilai standar deviasi (simpangan baku) yang telah dihitung pada analisis 

data sebelumnya. Batas luas daerah dilihat pada tabel 𝑧 (lampiran 23). Luas daerah = 

batas luas daerah atas – batas luas daerah bawah atau sebaliknya. Frekuensi harapan = 

luas daerah (L) x n. Selanjutnya perhitungan Chi kuadrat dengan rumus sebagai 

berikut: 
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𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(6 − 2,6064)2

2,6064
= 4,4186 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(2 − 5,1804)2

5,1804
= 1,9525 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(10 − 7,6572)2

7,6572
= 0,7168 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(5 − 7,8012)2

7,8012
= 1,0058 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(8 − 6,2028)2

6,2028
= 0,5207 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(3 − 3,3948)2

3,3948
= 0,0459 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(2 − 1,3932)2

1,3932
= 0,2643 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝜒1
2 + 𝜒2

2 + 𝜒3
2 + 𝜒4

2 + 𝜒5
2 + 𝜒6

2 + 𝜒7
2  

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,4186 + 1,9525 + 0,7168 + 1,0058 + 0,5207 + 0,0459 + 0,2643 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,9264 atau 

𝜒2 =∑
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

= 8,9264 
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Jadi, total Chi kuadrat (𝜒2) merupakan chi hitung yaitu sebesar 8,9264. 

Selanjutnya nilai chi hitung yang diperoleh dibandingkan dengan chi kuadrat (𝜒2) tabel 

sebesar 9,49 (dk = 7 – 3 = 4 dan taraf signifikansi 5%). Dari hasil uji chi kuadrat diatas 

diperoleh bahwa Chi hitung < Chi tabel yaitu 8,9264 < 9,49. Sehingga disimpulkan 

bahwa nilai peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 
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HASIL ANALISIS DATA PENINGKATAN (GAIN) KELAS KONTROL 

No. 

Responden 
Post-test Pre-test Gain 

1. 26.4286 1.4286 25 

2. 17.1429 0 17.1429 

3. 29.2857 22.8571 6.4286 

4. 27.1429 20.7143 6.4286 

5. 70 24.2857 45.7143 

6. 36.4286 5.7143 30.7143 

7. 43.5714 12.8571 30.7143 

8. 52.8571 17.8571 35 

9. 33.5714 7.1429 26.4286 

10 53.5714 12.8571 40.7143 

11. 44.2857 12.1429 32.1429 

12. 43.5714 5.7143 37.8571 

13. 24.2857 0 24.2857 

14. 35 0 35 

15. 77.1429 30 47.1429 

16. 22.1429 5.7143 16.4286 

17. 74.2857 25 49.2857 

18. 75 0 75 

 

 

 

 

 

 

No. 

Responden 
Post-test Pre-test Gain 

19. 45 12.1429 32.8571 

20. 24.2857 5.7143 18.5714 

21. 35.7143 6.4286 29.2857 

22. 35.7143 5.7143 30 

23. 26.4286 0 26.4286 

24. 21.4286 0 21.4286 

25. 34.2857 12.1429 22.1429 

26. 58.57143 12.8571 45.7143 

27. 17.1429 0 17.1429 

28. 26.4286 0 26.4286 

29. 54.2857 18.5714 35.7143 

30. 62.1429 18.5714 43.5714 

31. 68.5714 24.2857 44.2857 

32. 67.8571 12.1429 55.7143 

33. 75.7143 31.4286 44.2857 

34. 43.5714 15.7143 27.8571 
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ANALISIS DATA PENINGKATAN KELAS KONTROL 

1. Distribusi Frekuensi Peningkatan Kontrol 

Rentang =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 –  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

= 75 –  6,4286 

= 68,5714 

 

Banyak kelas =  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 

=  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 (34) 

=  1 +  3,3 (1,5315) 

=  1 +  5,0540 

=  6,0540 

 Banyak kelas yang diambil = 7 

 Panjang kelas interval (p) 

𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

68,5714

7
= 9,7959 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka disimpulkan bahwa banyak kelas 

yang diambil = 7 dan panjang interval = 10. Sehingga distribusi frekuensi yang 

digunakan disusun seperti tabel berikut: 
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Nilai Peningkatan 

Kontrol 

Frekuensi Awal 

(fo) 

6 – 15   2 

16 – 25  8 

26 – 35  12 

36 – 45  6 

46 – 55   4 

56 – 65  1 

66 – 75 1 

Total 34 

 

2. Rata-rata Nilai Peningkatan 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
=

1102,857

34
= 32,4370 

3. Median 

Kelas median =
1

2
𝑛 

=
1

2
(34) 

= 17  

Maka Median berada pada data ke-17 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

= 25,5 + 10 (

1
2

(34) − 10

12
) 

Kelas Median 

Kelas Modus 
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= 25,5 + 10 (
7

12
) 

= 25,5 + 10(0,5833) 

= 25,5 + 5,833 

= 31,333 

4. Modus 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

= 25,5 + 10 (
4

4 + 6
) 

= 25,5 + 10 (
4

10
) 

= 25,5 + 10(0,4) 

= 25,5 + 4 

= 29,5 

5. Simpangan Baku 

Nilai Peningkatan 

Kontrol 

Frekuensi 

(𝒇𝒐) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝟎. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − �̅� (𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 𝒇𝒐(𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 

6 – 15   2 10,5 110,25 21 -22,6471 512,8911 1025,7822 

16 – 25  8 20,5 420,25 164 -12,6471 159,9491 1279,5928 

26 – 35  12 30,5 930,25 366 -2,6471 7,0071 84,0852 

36 – 45  6 40,5 1640,25 243 7,3529 54,0651 324,3906 

46 – 55   4 50,5 2550,25 202 17,3529 301,1231 1204,4924 

56 – 65  1 60,5 3660,25 60,5 27,3529 748,1811 748,1811 

66 – 75 1 70,5 4970,25 70,5 37,3529 1395,2391 1395,2391 

Total 34 283,5 14281,75 1127 51,4703 3178,4557 6061,7634 
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𝑠 = √
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

= √
6061,7634

34 − 1
 

= √
6061,7634

33
 

= √183,6898 

= 13,5532 

 

6. Varians  

𝑠2 =
∑ 𝑓𝑜(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

=
6061,7634

34 − 1
 

=
6061,7634

33
 

= 183,6898 
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UJI NORMALITAS PENINGKATAN KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Frek 

(𝒇𝑶) 
𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 

Batas Kelas 𝒛 = (
𝒙𝒊 − �̅�

𝒔
) 

Batas Luas 

Daerah (L) Luas 

Daerah 

(L) 

Frek 

Har 

(𝒇𝒉) 
𝝌𝟐 

Baw

ah 
Atas 𝒛𝟏 𝒛𝟐 𝑳𝟏 𝑳𝟐 

6 – 15   2 10,5 110,25 5,5 15,5 -2,03 -1,30 -0,4788 -0,4032 0,0756 2,5704 0,1266 

16 – 25  8 20,5 420,25 15,5 25,5 -1,30 -0,56 -0,4032 -0,2123 0,1909 6,4906 0,3510 

26 – 35  12 30,5 930,25 25,5 35,5 -0,56 0,17 -0,2123 0,0675 0,2798 9,5132 0,6501 

36 – 45  6 40,5 1640,25 35,5 45,5 0,17 0,91 0,0675 0,3186 0,2511 8,5374 0,7541 

46 – 55   4 50,5 2550,25 45,5 55,5 0,91 1,64 0,3186 0,4495 0,1309 4,4506 0,0456 

56 – 65  1 60,5 3660,25 55,5 65,5 1,64 2,38 0,4495 0,4913 0,0418 1,4212 0,1248 

66 – 75 1 70,5 4970,25 65,5 75,5 2,38 3,12 0,4913 0,4991 0,0078 0,2652 2,0359 

Total 34 283,5 14281,75 - - - - - - - 33,2486 4,0881 

 

Nilai 𝑧 dihitung dengan rumus 𝑧 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
. 𝑋𝑖 adalah nilai batas kelas dimana 𝑧1 

menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas bawah dan 𝑧2 menggunakan nilai 𝑥𝑖 batas kelas atas 

dan 𝑠 adalah nilai standar deviasi (simpangan baku) yang telah dihitung pada analisis 

data sebelumnya. Batas luas daerah dilihat pada tabel 𝑧 (lampiran 23). Luas daerah = 

batas luas daerah atas – batas luas daerah bawah atau sebaliknya. Frekuensi harapan = 

luas daerah (L) x n. Selanjutnya perhitungan Chi kuadrat dengan rumus sebagai 

berikut: 
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𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(2 − 2,5704)2

2,5704
= 0,1266 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(8 − 6,4906)2

6,4906
= 0,3510 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(12 − 9,5132)2

9,5132
= 0,6501 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(6 − 8,5374)2

8,5374
= 0,7541 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(4 − 4,4506)2

4,4506
= 0,0456 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(1 − 1,4212)2

1,4212
= 0,1248 

𝜒2 =
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
=
(1 − 0,2652)2

0,2652
= 2,0359 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝜒1
2 + 𝜒2

2 + 𝜒3
2 + 𝜒4

2 + 𝜒5
2 + 𝜒6

2 + 𝜒7
2   

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,1266 + 0,3510 + 0,6501 + 0,7541 + 0,0456 + 0,1248 + 2,0359 

𝐶ℎ𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,0881 atau 

𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ

𝑘

𝑜=1

= 4,0881 
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 Jadi, total Chi kuadrat (𝜒2) merupakan chi hitung yaitu sebesar 4,0881. 

Selanjutnya nilai chi hitung yang didapat dibandingkan dengan chi kuadrat (𝜒2) tabel 

sebesar 9,49 (dk = 7 – 3 = 4 dan taraf signifikansi 5%). Dari hasil perhitungan diatas 

diperoleh bahwa Chi hitung < Chi tabel yaitu 4,0881 < 9,49. Sehingga disimpulkan 

bahwa nilai peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol 

berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS PENINGKATAN (GAIN) KELAS EKSPERIMEN DAN 

KONTROL 

Uji homogenitas dengan menggunakan uji F 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
183,6898

148,4000
 

= 1,2378 

Dari perhitungan diatas diperoleh F hitung = 1,2378 

Nilai F hitung yang didapat selanjutnya dibandingkan dengan nilai F tabel 

dengan dk pembilang 𝑛1 − 1 dan dk penyebut 𝑛2 − 1. Jadi dk pembilang = 34 – 1 = 

33, dan dk penyebut = 36 – 1 = 35. Dengan dk pembilang 33 dan dk penyebut 35, maka 

diperoleh nilai F tabel sebagai berikut: 

F tabel = 1,7676 dengan signifikansi 5% 

F tabel =  2,2491 dengan signifikansi 1% 

Jika F hitung ≤ F tabel : data homogen 

Jika F hitung > F tabel  : data tidak homogen 

 Jadi disimpulkan bahwa variansi data peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sama atau homogen dimana F hitung < F tabel yaitu 1,2378 

< 1,7676 dengan signifikansi 5% dan 1,2378 < 2,2491 dengan signifikansi 1%. 
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UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA 

UJI T 

Uji T Peningkatan (Gain) 

𝑡ℎ =
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

√
(𝑛1 − 1)𝑠12 + (𝑛2 − 1)𝑠22

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1
𝑛2
)

 

𝑡ℎ =
33,6667 − 33,1471

√(36 − 1)(12,1820)2 + (34 − 1)(13,5532)2

36 + 34 − 2 (
1
36 +

1
34)

 

𝑡ℎ =
0,5196

√(35)(148,4011) + (33)(183,6892)
68 (

1
36 +

1
34)

 

𝑡ℎ =
0,5196

√(5194,0385) + (6061,7436)
68 (

1
36 +

1
34)

 

𝑡ℎ =
0,5196

√11255,7821
68 (

1
36 +

1
34)

 

𝑡ℎ =
0,5196

√165,5262 (
1
36 +

1
34)

 

𝑡ℎ =
0,5196

√165,5262(0,0572)
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𝑡ℎ =
0,5196

√9,4681
 

𝑡ℎ =
0,5196

3,0770
 

𝑡ℎ = 0,1689 

T tabel = 1,667 dan T hitung = 0,1689 maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻1 ditolak 

  Jadi disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) dan model pembelajaran ekspositori. 
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GAIN DAN N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 

No. 

Responden 
Post-test Pre-test Gain Kriteria N – gain Kriteria 

1. 38.5714 8.5714 30 Sedang 0,3281 Sedang 

2. 58.5714 20.7143 37.8571 Sedang 0,4775 Sedang 

3. 37.8571 12.1429 25.7143 Sedang 0,2927 Rendah 

4. 47.1429 7.8571 39.2857 Sedang 0,4264 Sedang 

5. 47.8571 4.2857 43.5714 Sedang 0,4552 Sedang 

6. 37.8571 12.1429 25.7143 Sedang 0,2927 Rendah 

7. 48.5714 23.5714 25 Sedang 0,3271 Sedang 

8. 50 0 50 Tinggi  0.5 Sedang 

9. 33.5714 5.7143 27.8571 Sedang 0,2955 Rendah 

10. 47.1429 18.5714 28.5714 Sedang 0,3509 Sedang 

11. 27.8571 12.1429 15.7143 Rendah 0,1789 Rendah 

12. 47.1429 4.2857 42.8571 Sedang 0,4478 Sedang 

13. 47.8571 0 47.8571 Tinggi 0,4786 Sedang 

14. 75 30 45 Sedang 0,6429 Sedang 

15. 26.4286 12.8571 13.5714 Rendah 0,1557 Rendah 

16. 47.1429 4.2857 42.8571 Sedang 0,4478 Sedang 

17. 37.1429 7.8571 29.2857 Sedang 0,3178 Sedang 

18. 37.8571 6.4286 31.4286 Sedang 0,3359 Sedang 

19. 31.4286 7.1429 24.2857 Sedang 0,2615 Rendah 

20. 34.2857 0 34.2857 Sedang 0,3429 Sedang 

21. 32.1429 5.7143 26.4286 Sedang 0,2803 Rendah 

22. 33.5714 4.2857 29.2857 Sedang 0,3060 Sedang 
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23. 52.1429 12.1429 40 Sedang 0,4553 Sedang 

24. 18.5714 5.7143 12.8571 Rendah 0,1364 Rendah 

25. 85.7143 30.7143 55 Tinggi 0,7938 Tinggi 

26. 25 7.1429 17.8571 Rendah 0,1923 Rendah 

27. 30 12.1429 17.8571 Rendah 0,2033 Rendah 

28. 57.8571 4.2857 53.5714 Tinggi 0,5597 Sedang 

29. 47.1429 18.5714 28.5714 Sedang 0,3509 Sedang 

30. 59.2857 18.5714 40.7143 Sedang 0,5 Sedang 

31. 47.8571 12.8571 35 Sedang 0,4016 Sedang 

32. 17.1429 2.8571 14.2857 Rendah 0,1471 Rendah 

33. 49.2857 7.1429 42.1429 Sedang 0,4538 Sedang 

34. 62.1429 13.5714 48.5714 Tinggi 0,5620 Sedang 

35. 57.1429 13.5714 43.5714 Sedang 0,5041 Sedang 

36. 63.5714 27.1429 36.4286 Sedang 0,5 Sedang 

 

Nilai Gain Kelas Eksperimen 

Nilai Gain  = skor post-test – skor pre-test 

Gain responden 1 = 38,5714 – 8,5714 = 30    (Sedang) 

Gain responden 2 = 58,5714 – 20,7143 = 37,8571   (Sedang) 

Gain responden 3 = 37.8571 – 12.1429 = 25.7143   (Rendah) 

Gain responden 4 = 47.1429 – 7.8571 = 39.2857   (Sedang) 

Gain responden 5 = 47.8571 – 4.2857 = 43.5714   (Sedang) 
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Gain responden 6 = 37.8571 – 12.1429 = 25.7143   (Rendah) 

Gain responden 7 = 48.5714 – 23.5714 = 25    (Sedang) 

… 

Gain responden 36 = 63.5714 – 27.1429 = 36.4286   (Sedang) 

Nilai N-Gain Kelas Eksperimen 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

30

100 − 8,5714
= 0,3281     (Sedang) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

37,8571

100 − 20,7143
= 0,4775   (Sedang) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

25.7143

100 − 12.1429
= 0,2927  (Rendah) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

39.2857

100 − 7,8571
= 0,4264     (Sedang) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

43.5714

100 − 4.2857
= 0,4552    (Sedang) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

25.7143

100 − 12.1429
= 0,2927  (Rendah) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

25

100 − 23.5714
= 0,3271   (Sedang) 

… 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

36.4286

100 − 27.1429
= 0,5          (Sedang) 
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GAIN DAN N – GAIN KELAS KONTROL 

No. 

Responden 
Post-test Pre-test Gain Kriteria N - Gain Kriteria 

1. 26.4286 1.4286 25 Sedang 0,2536 Rendah 

2. 17.1429 0 17.14286 Rendah 0,1714 Rendah 

3. 29.2857 22.8571 6.4286 Rendah 0,0833 Rendah 

4. 27.1429 20.7143 6.4286 Rendah 0,0811 Rendah 

5. 70 24.2857 45.7143 Sedang 0,6038 Sedang 

6. 36.4286 5.7143 30.7143 Sedang 0,3258 Sedang 

7. 43.5714 12.8571 30.7143 Sedang 0,3525 Sedang 

8. 52.8571 17.8571 35 Sedang 0,4261 Sedang 

9. 33.5714 7.1429 26.4286 Sedang 0,2846 Rendah 

10. 53.5714 12.8571 40.7143 Sedang 0,4672 Sedang 

11. 44.2857 12.1429 32.1429 Sedang 0,3659 Sedang 

12. 43.5714 5.7143 37.8571 Sedang 0,4015 Sedang 

13. 24.2857 0 24.2857 Sedang 0,2429 Rendah 

14. 35 0 35 Sedang 0,35 Sedang 

15. 77.1429 30 47.1429 Tinggi 0,6735 Sedang 

16. 22.1429 5.7143 16.4286 Rendah 0,1742 Rendah 

17. 74.2857 25 49.2857 Tinggi 0,6571 Sedang  

18. 75 0 75 Tinggi 0,75 Tinggi 

19. 45 12.1429 32.8571 Sedang 0,3740 Sedang 

20. 24.2857 5.7143 18.5714 Sedang 0,1970 Rendah 

21. 35.7143 6.4286 29.2857 Sedang 0,3130 Sedang 

22. 35.7143 5.7143 30 Sedang 0,3182 Sedang 
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23. 26.4286 0 26.4286 Sedang 0,2643 Rendah 

24. 21.4286 0 21.4286 Sedang 0,2143 Rendah 

25. 34.2857 12.1429 22.1429 Sedang 0,2520 Rendah 

26. 58.57143 12.8571 45.7143 Sedang 0,5246 Sedang 

27. 17.1429 0 17.1429 Rendah 0,1714 Rendah 

28. 26.4286 0 26.4286 Sedang 0,2643 Rendah 

29. 54.2857 18.5714 35.7143 Sedang 0,4386 Sedang 

30. 62.1429 18.5714 43.5714 Sedang 0,5351 Sedang 

31. 68.5714 24.2857 44.2857 Sedang 0,5849 Sedang 

32. 67.8571 12.1429 55.7143 Tinggi 0,6341 Sedang 

33. 75.7143 31.4286 44.2857 Sedang 0,6458 Sedang 

34. 43.5714 15.7143 27.8571 Sedang 0,3305 Sedang 

 

Nilai Gain Kelas Kontrol 

Nilai Gain   = skor post-test – skor pre-test 

Gain responden 1 = 26.4286 – 1,4286 = 25    (Rendah) 

Gain responden 2 = 17,1429 – 0 = 17,1429    (Rendah) 

Gain responden 3 = 29,2857- 22.8571 = 6.4286    (Rendah) 

Gain responden 4 = 27.1429 - 20,7143 = 6.4286    (Rendah) 

Gain responden 5 = 70 - 24,2857 = 45,7143    (Sedang) 

Gain responden 6 = 36.4286 - 5.7143 = 30.7143    (Sedang) 
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Gain responden 7 = 43.5714 - 12,8571 = 30.7143   (Sedang) 

… 

Gain responden 34 = 43.5714 - 15.7143 = 27,8571   (Sedang) 

Nilai N-Gain Kelas Kontrol 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

25

100 − 1,4286
= 0,2536     (Rendah) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

17,1429

100 − 0
= 0,1714               (Rendah) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

6.4286

100 − 22.8571
= 0,0833  (Rendah) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

6.4286

100 − 20,7143
= 0,0811  (Rendah) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

45,7143

100 − 24,2857
= 0,6038   (Sedang) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

30.7143

100 − 5.7143
= 0,3258     (Sedang) 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

30.7143

100 − 12,8571
= 0,3525   (Sedang) 

… 

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

27,8571

100 − 15.7143
= 0,3305   (Sedang) 
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